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KATA PENGATAR

Zad al-Muttagin fi Tauhid Rabb al-"Alamin adalah salah satu karya penting
Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani. Dikatakan demikian, karena dari segi
kandungannya, karya yang masih berbentuk naskah manuskrip ini, merupakan satu-
satunya karya al-Palimbani yang secara utuh memaparkan g arannya tentang Wihdat al-
wujld, sehingga kehadiran karya ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
konfrehensif dan menyeluruh tentang kerangka besar pemikiran sufistik al-Palimbani,
terutama jika dikaitkan dengan pemikirannya dalam karya-karya sebelum dan
sesudahnya.

Sayangnya, karya ini belum dikenal, bahkan belum diketahui keberadaannya
secara luas oleh masyarakat. Hal ini disebabkan karena memang naskah ini tidak
tercantum dalam katalog-katalog naskah Arab dan Melayu di Nusantara. la hanya
dikoleksi secara perorangan, dan itupun hanya terdapat pada dua tempat, di Palembang
dan di kesultanan Buton.

Ha inilah yang membuat penulis tertarik untuk mengkai nnaskah tersebut,
sehingga diharapkan dapat memberikan manfaat, terutama bagi yang ingin lebih jauh
mengenal pemikiran tasawuf Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani.

Sesual dengan namanya Zad al-Muttagin fi Tauhid Rabb al-"alamin, maka
sebahagian besar kandungan naskah 17 halaman ini berbicara tentang ilmu tauhid dan
garan Wihdat al-wujdd, yang di dalam istilah al-Palimbani, disebutnya dengan Wihdat
al-wujad al-muwahhid. Ajaran ini dianggapnya sebagai gjaran Wihdat al-wujid yang
benar, karena didasarkan pada pengalaman batin sang sufi, bukan hasil kontemplasi
filosofis yang cenderung mengarah pada garan tauhid yang panteistik, sebagaimana
yang sudah banyak berkembang di Nusantara. Doktrin Wihdat a-wujdd yang
dikemukakan al-Palimbani ini, Dalam konteks perkembangan pengamal an keagamaan di
Nusantara pada waktu itu, dapat dianggap sebagai upayanya untuk meluruskan praktek-



praktek pengamalan keagamaan yang dianggapnya sudah menyimpang dari gjaran Islam
yang benar.

Pandangan a-Palimbani tentang doktrin Wihdat al-wujdd dalam karyanya
tersebut, terlihat sangat menekankan aspek tanzih (transendensi)) Tuhan, dan
mempertahankan dualitas antara Tuhan dan hamba-Nya. Sebagaimana ibn “Arabi,
doktrin Wihdat al-wujdd a-Palimbani berangkat dari dua konsep yang kemudian
digabungkannya, yaitu al-faidh (emanasi) dan al-zhill (bayangan). Menurutnya,
meskipun alam merupakan emanasi (pancaran) dari wujud Muthlak, ia tetap berbeda
dari Tuhan itu sendiri. Hubungan keduanya seperti hubungan antara benda dengan
bayangannya. Meski benda tersebut hampir tidak dapat dibedakan dengan bayangannya,
keduanya tetap tidak sama.

Kesimpulan tentang ajaran Wihdat al-wujad al-Palimbani ini bukanlah hal baru,
karena sudah pernah diungkapkan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Akan tetapi,
kajian langsung yang disertai dengan suntingan terhadap teks karangan al-Palimbani,
sebagal bukti otentik atas pemikirannya, agaknya masih belum banyak dilakukan. Oleh
karena itu, buku ini mencoba melengkapi khazanah pengetahuan tentang pemikirannya,
dengan mendasarkan kajian pada salah satu naskah karangannya yang ditulis pada abad
ke-18 ini.

Kgjian ini akan terasa lebih bermakna jika dikaitkan dengan masih langkanya
kajian filologis terhadap naskah-naskah keagamaan (khususnya naskah tasawuf) di
Indonesia, sehingga kehadiran buku ini diharapkan dapat mendorong minat peneliti
agama terhadap kajian-kajian naskah, karena masih terdapat ratusan naskah kuno yang
tidak dan belum pernah tersentuh sampai sekarang ini. Untuk naskah Arab sga
misalnya, masih terdapat antara 400 sampai 500 buah naskah yang belum diteliti sama
sekali. Khazanah inilah yang sangat memerlukan perhatian secara khsusus dari sarjana-
sarjana IAIN yang dianggap ahli dan ilmu-ilmu agama dan memiliki kemampuan
berbahasa Arab.

Akhirnya, ucapan terima kasih penulis tujukan kepada semua dukungan yang

telah penulis terima. Kedua orang tua, mertua, anak istri, dan semua teman yang dengan



segala bantuan mereka telah memberikan sesuatu yang sangat berharga bagi penulis

sehingga dapat menyelesaikan penulisan penelitian ini dengan lancar.

Jakarta, 2 Oktober, 2015
Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembahasan tentang sejarah masuk dan berkembangnya Islam di Indonesia,
dengan demikian, sangat terkait dengan perkembangan garan tasawuf di Nusantara.
Aceh, yang disepakati sebagal wilayah yang pertama kali tersentuh oleh dakwah Islam,
tentu saja mendapatkan pengaruh yang signifikan dari aspek tasawuf ini.*Ulama-ulama
Aceh masa lalu adalah ulama tasawuf. Demikian juga kitab-kitab peninggalan masalalu
merupakan kitab tasawuf. Tidak sulit untuk membuktikan sufisme pernah berkembang
dan menguasai wacana keagamaan di Aceh pada masalalu.

Selain disebabkan oleh letaknya yang strategis di dalam jalur perdagangan Timur
tengah dan Tiongkok, tersebarnya Islam di Aceh juga disebabkan oleh kedudukannya
sebagal tempat transit penting bagi para jamaah Melayu Indonesia dalam perjalanan
mereka pergi dan kembali dari al-Haramain. Kedudukan Aceh yang sangat istimewa itu
merupakan salah satu alasan mengapa karya-karya ulama sufi, seperti Hamzah Fansuri,
Syamsuddin al-Sumaterani, al-Raniri dan al-Sinkli dapat beredar luas di Nusantara.

Keterkaitan pemikiran tasawuf di Aceh dengan pemikiran tasawuf di wilayah-
wilayah lain di Nusantara itu segera terlihat, baik dari aspek sgarah maupun substansi
pemikirannya. Dari aspek sejarah, banyak terbukti bahwa dari tokoh-tokoh sufi Aceh-lah
kamudian tasawuf menyebar dan membentuk jaringannya ke seluruh Nusantara.
Sedangkan secara substansial, pemahaman tasawuf di Aceh mempengaruhi daerah-

daerah lain sehingga beberapa daerah memiliki kecenderungan isi dan corak pemikiran

*Hampir semua sejarawan menyepakati bahwa daerah Nusantara yang mula-mula dimasuki Islam
adalah Aceh, dalam hal ini, Kergjaan Samudera Pasai, di pesisir utara Pantai Sumatera. Kesepakatan ini
adalah hasil kesimpulan seminar tentang masuknya Islam ke Indonesia, yang diselenggarakan di Medan,
pada tanggal 17-20 Maret 1963. Taufik Abdullah, Agama dan Perubahan Sosial, (Jakarta: Rajawali
Press,1983), h. 4



tasawuf yang mirip dengan yang berkembang di Aceh. Kendati sebetulnya sudah banyak
mengalami pergeseran dan modifikasi. Aceh mempunyai kontribusi yang sangat besar
bagi penyebaran Islam di Nusantara.

Ketika Aceh sedang mengalami puncak kejayaannya, seperti disinggung di atas,
ternyata secara substansial, madzhab tasawuf ibn "Arabi yang berwatak panteistik telah
mendominasi pemikiran dan penghayatan keagamaan di kalangan masyarakat muslim,
terutama karena gjaran itu telah dianut dan disebarkan oleh dua pemuka tasawuf Aceh
terkenal, Hamzah Fansuri dan Syamsuddin al-Sumaterani.?

Melalui kedua sufi ini, terutama melalui penulisan kitab-kitab tasawuf dalam
bahasa Melayu, garan ibn "Arabi, yang kemudian di Aceh dikenal dengan garan
Wujadiyah, memperoleh kemajuan yang sangat pesat dan dianut secara luas oleh
masyarakat muslim.

Tersebarnya garan Wujldiyah di tengah masyarakat awam ini, mengundang
keprihatinan dari sekelompok sufi beraliran sunni. Mereka menolak gjaran tasawuf yang
bercorak filosofis itu, karena menurut mereka, gjaran ini dapat menyebabkan munculnya
kecenderungan panteistik. Bahkan ada di antara mereka yang mengklaim bahwa para
penganut garan Wujldiyah itu sebagal kufur dan zindik. Polemik di antara kedua kubu
penganut tasawuf ini begitu mewarnai sgarah perkembangan pemikiran tasawuf di
Indonesia, sejalan dengan proses masuk dan berkembangnya agama Islam di Indonesia.

Salah seorang penentang gjaran WujUdiyah tersebut adalah Syaikh Nuruddin al-
Raniri, seorang tokoh sufi Aceh abad ke-17. Untuk meminimalisir penyimpangan
pemahaman terhadap gjaran tasawuf yang ada, ia mengeluarkan fatwa tentang kesesatan

garan Hamzah Fansuri dan al-Sumaterani, dan ia membolehkan pembunuhan pengikut

Ajaran Wihdat al-Wujad yang diajarkan ulama Aceh ketika itu adalah seperti yang dijelaskan A.
E. Afifi bertolak dari asumsi bahwa Tuhan itu adalah wujud mutlak, tidak terbatas, gadim dan abadi. la
adalah sumber dan dasar dari semua yang ada, yang pernah ada, dan yang akan ada. Fenomema alam ini
hanya bayang-bayang dari Realitas Yang Sebenarnya. Adapun wujud hakiki alam ini adalah bukan alam
yang dapat dijangkau oleh panca indera manusia (khayalan) tetapi manifestasi dari esensi wujud Allah. A.
E. Afifi, The Mystical philosophy of Muhyiddin Ibn “rabi, (Cambridge: 1939), h. 54



gjaran tersebut.®> Fatwa ini mendapat dukungan dari Sultan Iskandar Tsani, yang
kemudian, mengirim utusan untuk memaksa kaum Wujadiyah bertaubat. Hampir semua
kitab yang ditulis oleh pemuka Wujadiyah dibakar di halaman Masjid Bait al-Rahman.

Kegigihan Nuruddin dalam memberantas gerakan Wujldiyah adalah
konsekuensi logis dari pandangannya dalam bidang teologi. la memang dikenal sebagai
seorang ortodoks dan bersemangat besar memurnikan gjaran Islam. la menulis beberapa
karya khusus untuk melawan premis-premis Wujadiyah, antara lain Hill al-zhill, Syifa’
al-Quldb, al-Tibyan fi Ma'rifat al-Adyan, Hujjat al-Sddq li Daf* al-Zindig, Asrér al-
Insén fi Marifat al-Rh wa al-Rahman.”

Upaya pemberantasan perkembangan gjaran WujGdiyah di pulau Sumatera juga
dilakukan oleh Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani, seorang tokoh sufi asal Sumatera
Selatan yang pemikiran-pemikiran sufistiknya masih dipelgjari oleh umat Islam di Asia
tenggara sampai saat ini. Dalam pandangannya, ajaran Wujldiyah hanya dapat difahami
oleh kelompok elit kaum sufi yang kadar spiritualitas dan pemahaman keagamaannya
sudah matang, bukan untuk konsumsi masyarakat awam yang belum sepenuhnya
memahami persoal an-persoalan keagamaan, karena dikhawatirkan dengan mempelgjari
garan ini justru akan membuat mereka bingung dan tersesat. Untuk itu, syaikh
memandang perlu menstratifikasikan gjaran dan literatur-literatur tasawuf yang tepat dan
benar, untuk kemudian disesuaikan dengan tingkat pemahaman keagamaan seorang
murid.

Syaikh Abdus Shamad dilahirkan di Palembang pada permulaan abad ke-18 M,
sekitar tiga atau empat tahun setelah tahun 1700 M. Nama lengkapnya adalah Syaikh
Abdus Shamad bin Abd. a-Jdil a-Mahdani al-Palimbani. Ayahnya adalah seorang
ulama sufi dari San'a, Yaman selatan, dan pernah menjabat sebagai Mufti besar di
negeri Kedah, sebelum ia singgah di Palembang dan menikah dengan seorang wanita

3Ahmad Daudi, “Tinjauan atas al-Fath al-Mubin “ala al-Mulhidin Karya Syaikh Nuruddin ar-
Raniri, dalam Rifa’i Hasan, Warisan Intelektual Islam Indonesia, (Bandung: Mizan, 1990)

“Harun Mat Piah, dkk. Traditional Malay Literature, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan
Pustaka, 2002), h. 365



setempat, yang bernama Raden Ranti. Dari hasil perkawinan ini lahirlah Syaikh Abdus
Shamad al-Palimbani.

Masa remaja a-Palimbani dilalui dengan mempelgari ilmu-ilmu keagamaan di
Kedah, sebelum akhirnya ia memutuskan untuk melanjutkan pelajaran keagamaannya di
al-Haramain. Sgjarah mencatat, bahwa hampir seluruh masa hidupnya dilaluinya dengan
kegiatan belgar mengagjar di Mekah dan Madinah. Namun demikian, walaupun
sebahagian besar masa hidupnya dilaluinya di a-Haramain, perhatiannya pada
perkembangan umat Islam di tanah air tetap besar. Informasi tentang kondis terakhir
umat Islam di tanah air selalau ia dapatkan dari jamaah hgi asal Indonesia yang
menziarahinya, dan dari komunitas Jawa yang ada di kota Mekah.®

Untuk menanggulangi penyimpangan pemahaman dan pengamalan ajaran
keagamaan di tanah air itu, ia menerjemahkan dua buah karya al-Ghazali, Lubab lhya
"UlOm al-Din dan Bidayat al-Hidayah. Dua karya ini menyajikan sebuah sistem ajaran
tasawuf akhlaki, corak tasawuf yang lebih memusatkan perhatiannya kepada cara-cara
pencapaian ma'rifat melalui pembersihan batin dan penghayatan ibadah.®

Namun demikian, penerjemahan yang dilakukannya ini tidaklah serta merta
menunjukkan bahwa a-Palimbani adalah seorang pengikut a-Ghazdli, yang
menyebarkan g aran-gjarannya tanpa modifikasi. Dalam Sair al-Salikin, yang merupakan
terjemahan dari Lubab Ihya "UlGm al-Din, inti garan Wujldiyah tersebut dimasukkan
juga, karena menurutnya, gjaran ini pada hakikatya sama dengan intisari gjaran ma'rifat,
yang merupakan tujuan akhir dalam tasawuf al-Ghazéli. Dengan demikian, inti garan
kedua tokoh sufi tersebut diletakkannya sebagai dua tingkatan pengalaman kesufian
yang berbeda, tapi saling melengkapi yang harus dicapai oleh seorang pengamal
tasawuf.’

Al-Palimbani mempunya Kkarir terhormat di Timur tengah. Hal ini terbukti
dengan temuan Azyumardi Azra tentang biografi a-Palimbani dalam kitab-kitab

®Chatib Quzwain, Mengenal Allah, Suatu Studi Mengenai Ajaran Tasawuf Syaikh Abdus-Shamad
al-Palimbani, Ulama Palembang Abad ke-18 Masehi, (Jakarta: Bulang bintang: 1985, h. 141

®lbid

"Ibid



biografi Arab yang sebelumnya tidak pernah ditemukan.®Nama harumnya ini, tidak
terlepas dari  kreadtifitas lentik jari tangannya dalam mengalirkan tinta-tinta
intelektualnya, baik itu berkenaan dengan masalah ilmu Tauhid, jihad, wirid dan rétib,
maupun yang berkenaan dengan ilmu Tasawuf. Bidang ilmu yang penulis sebutkan
terakhir ini nampaknya menjadi spesialisasi al-Palimbani.

Drewes melaporkan, ada tujuh buah karya tulis Al-Palimbani; dua karya sudah
dicetak, empat karya masih dalam bentuk naskah, dan satu lagi baru dikenal namanya
sgja. Disamping itu, al-Palimbani menyebut pula sebuah tulisannya yang lain (Zad al-
Mutaqqin), sehingga karya tulisnya berjumlah delapan buah.

Karya yang disebut terakhir ini, sebagaimana yang dilaporkan oleh Abd. Rahim
Y unus dalam tulisannya Posisi Tasawuf Dalam Sstem Kekuasaan di Kesultanan Buton
pada Abad ke-19, tidak terdapat dalam katalog-katalog naskah Arab dan Melayu di
Nusantara, namun tersimpan secara perorangan di dua tempat, yaitu di Palembang (oleh
Bapak Kms. Andi Syarifuddin) dan di kesultanan Buton. Y unus menambahkan bahwa
Kitab tersebut menjadi pegangan bagi guru-guru tarekat di dalam mengajarkan tasawuf
kepada murid-murid mereka.®

Pada saat ini, penulis baru mendapatkan naskah Palembang, yaitu yang disimpan
oleh Bapak Kms. Andi Syarifuddin. la adalah cucu keempat dari penyalin naskah
tersebut yaitu Haji Mardf bin Hai Muhammad Hasyim, yang merupakan murid
langsung Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani.

Naskah tersebut selesal disalin pada tahun 1284 H, atau bertepatan pada tahun
1868 M. Naskah 17 halaman tersebut masih tersimpan dalam keadaan baik. Pada sampul
depan tidak tercantum judul kitab. Namun dapat di pastikan bahwa karya tersebut adalah
karya al-Palimbani yang berjudul Zad al-Mutagqin dengan melihat pada pendahuluan
kitab tersebut. Karena di dalam karyanya Sair a-Salikin, a-Palimbani mengatakan
bahwa ia telah menulis sebuah karya yang berjudul Zad al-Mutagqgin yang

8Azra, Jaringan Ulama, op.cit., h. 248-249

°Abd. Rahim Yunus, Posisi Tasawuf Dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton pada Abad
ke-19,h. 65. Penulis kemudian mengidentifikasikan kedua naskah tersebut dengan Naskah Palembang dan
Naskah Buton.
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Nampaknya, karya ini merupakan ringkasan dari gjaran tauhid yang digjarkan
oleh Syaikh Muhammad a-Samman di Madinah, setelah ia menjadi murid tarekatnya,
yang menurutnya mengandung gjaran Wihdat al-wujd. Hal ini sebagaimana yang telah
disebutkan sendiri oleh a-Palimbani di dalam kitab Sair al-Salikin, yaitu di akhir
penjelasannya mengenai kitab-kitab tasawuf yang menurutnya hanya boleh dibaca oleh
orang yang sudah mencapai tingkat penghabisan (al-Muntahti):

“Dan demikian lagi seperti risdlah yang hamba himpunkan dia daripada
perkataan Muhammad ibn “Abd al-Karim al-Samman al-Madani, yaitu permulaan
yang diajarkannya akan hamba, yaitu pada bicara Wihdat al-Wujdd yang dinamai
akan dia oleh... Siddiq ibn Umar al-Khan, murid al-Syaikh Muhammad al-
Samman itu dengan Zad al-Mutaqgiin Fi Tauhid Rabb al-‘Alamin.””**

Uniknya, dari keterangan di atas kita mendapat sebuah kesimpulan bahwa kitab
Zad al-Mutaqqin, sebagai satu-satunya karya al-Palimbani yang khusus menampilkan
garannya tentang Wihdat al-wujldnya ini, selesai ditulis jauh sebelum ditulisnya kitab
Sair al-Salikin yang merupakan kitab yang diperuntukkan bagi kalangan menengah (al-
Mutawashshith). Hal ini menunjukan bahwa Syaikh Abdus Shamad telah mencapai
dergat spiritualitas dan intelektualitas yang tinggi jauh sebelum ia menulis karyanya
tersebut.

Zad al-Muttagin fi Tauhid Rabb al-"Alarin adalah salah satu karya penting
Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani. Dikatakan demikian, karena dari segi
kandungannya, karya yang masih berbentuk naskah manuskrip ini, merupakan satu-

ESyai kh Abdus Shamad al-Palimbani, Sair al-Salikin, Juz 111, Bab X, (Kairo: tp, 1953), h. 198
Ibid



satunya karya al-Palimbani yang secara utuh memaparkan garannya tentang Wihdat al-
wujad, sehingga kehadiran karya ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
konfrehensif dan menyeluruh tentang kerangka besar pemikiran sufistik al-Palimbani,
terutama jika dikaitkan dengan pemikirannya dalam karya-karya sebelum dan
sesudahnya.

Sayangnya, karya ini belum dikenal, bahkan belum diketahui keberadaannya
secara luas oleh masyarakat. Hal ini disebabkan karena memang naskah ini tidak
tercantum dalam katalog-katalog naskah Arab dan Melayu di Nusantara. la hanya
dikoleksi secara perorangan, dan itupun hanya terdapat pada dua tempat, di Palembang
dan di kesultanan Buton.

Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk mengkai nnaskah tersebut,
sehingga diharapkan dapat memberikan manfaat, terutama bagi yang ingin lebih jauh
mengenal pemikiran tasawuf Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani.

b. Rumusan M asalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan sebuah rumusan
masalah di dalam penelitian ini, yaitu Bagaimana teks asli dari naskah Zad al-Muttagin
fi Tauhid Rabb al-"Alamin ?

c. Tujuan dan kegunaan penelitian

Penilitian terhadap naskah ini sangat diperlukan untuk memperkenalkan karya
Syaikh Abdus Shamad yang hampir belum diketahui oleh masyarakat muslim di
Indonesia. Selain itu, kagjiian ini ditujukan juga untuk:

1. Mendapatkan kembali naskah yang bersih dari kesaahan dan memberi
pengertian yang sebaik-baiknya serta dapat dipertanggungjawabkan pula sebagai
naskah yang paling mirip dengan aslinya. Antara lain dengan melihat gaya
bahasa dan kebiassan yang digunakan penulisan dalam mainstream
pemikirannya.



2. Menyajikan teks yang baik (bersih dari kontaminasi penyalin dan kesalahan) dan
sesuai dengan kriteria ilmiah, termasuk membuat batasan-batasan, pembagian

alenia, memberikan penjelasan dan memperbaiki kesalahan yang dianggap perlu.

Di samping itu, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengungkapan
nilai-nilai budaya lama sebagai pengembangan kebudayaan kita. Dan mendorong minat
peneliti agama terhadap kajian-kajian naskah, karena masih terdapat ratusan naskah
kuno yang tidak dan belum pernah tersentuh sampai sekarang ini. Untuk naskah Arab
sgja misalnya, masih terdapat antara 400 sampai 500 buah naskah yang belum diteliti
sama sekali. Khazanah inilah yang sangat memerlukan perhatian secara khsusus dari
sarjana-sarjana IAIN yang dianggap ahli dan ilmu-ilmu agama dan memiliki

kemampuan berbahasa Arab.

d. Metodologi Pendlitian
1. Jenis dan Pendekatan

Penelitian ini adalah penelitian filologis terhadap sebuah naskah klasik berjudul
Zad al-Muttagin fi Tauhid Rabb al-"Alamin, dengan tujuan menyajikan suntingan teks,
dan menggali kandungannya agar dapat dibaca dan difahami oleh pembaca sekarang.

Penelitian terhadap naskah ini menggunakan metode naskah tunggal dengan edisi
standar dan metode penyuntingan kritiks teks. Metode ini digunakan untuk menyajikan
suntingan teks dan terjemahan teks. Terjemahan dilakukan untuk memudahkan
pemahaman terhadap isi teks dan lebih lanjut dilakukan analisis isi (content analysis)
teks untuk menemukan kandungan isi teks yang menjadi salah satu tujuan penelitian ini.
Penerjemahan pada naskah ini dilakukan dengan penerjemahan bebas, yaitu
penerjemahan yang memberi tekanan pada bahasa sasaran yang mementingkan

pemahaman pembaca hasil terjemahan.

2. Sumber Data
Sumber data primeryang digunakan dalam kgjian ini adalah naskah Palembang.
Naskah tersebut menjadi sumber utama kajian ini, karena dari beberapa informasi yang

penulis dapatkan dari beberapa sumber, naskah Zad al-Muttaqin yang ada di pulau



Buton sudah tidak lengkap lagi seperti naskah Palembang. Untuk kegunaan penjabaran
kandungan naskah Palembang, sumber-sumber lain yang terkait digunakan sebagai

sumber pendukung (skunder).

3. Tahapan-Tahapan Penelitian

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut; (1) Inventarisasi naskah; (2) Mendiskripsikan dan menyunting naskah, (3)
Trandas dan trandliterasi. Tranditerasi dilakukan melalui pengalihaksaraan dari aksara

Arab pegon ke aksara Latin.

' Newmark dalam Husen menyebutkan dua metode penerjemahan vyaitu (1)
penerjemahan yang memberi tekanan pada bahasa sumber, artinya yang hasilnya masih sangat
dekat dengan teks bahasa sumber. (2) penerjemahan yang memberi tekanan pada bahasa sasaran,
yaitu yang mementingkan pemahaman pembaca hasil terjemahan. Sundari Husen, Metode dan
Prosedur Penerjemahan, makal ah Pelatihan Filologi 11-25 Juli 2004, (Jakarta: Y ayasan Naskah

Nusantara-Toyota Foundation, 2004), h.5.
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BAB I1
TINJAUAN SINGKAT
TENTANG SYAIKH ABDUS SHAMAD AL-PALIMBANI

A. Riwayat Hidup Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani

Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani adalah seorang sufi besar Nusantara asal
Sumatera selatan yang lahir pada tahun 1704 M. Dalam sgjarah perkembangan dan
dinamika pemikiran Islam Nusantara, al-Palimbani disebut-sebut sebagai tokoh kunci
dan perintis perkembangan intelektual umat Islam yang berpegaruh. Maah sebagian
sgjarawan, seperti Azyumardi Azra, menilai al-Palimbani sebagai sosok yang memiliki
kontribusi penting bagi pertumbuhan Islam di dunia Melayu. la bahkan juga bersaham
besar bagi nama Islam Nusantara berkaitan kiprah intelektualitasnya di dunia Arab,
khususnya semasa ia menimbailmu di Mekah.

Namun sayangnya, untuk tokoh sufi sekelas a-Palimbani, tidak banyak literatur
sgjarah yang mengungkapkan riwayat hidupnya. Kesulitan mengungkapkan biografi al-
Palimbani ini, salah satunya, disebabkan karena ia sendiri tidak pernah memaparkan
biografinya di dalam karya-karyanya. Hal inilah yang menyebabkan munculnya
perbedaan pendapat di sekitar sgarah hidupnya. Satu-satunya literatur yang
menginformasikan tentang dirinya, menurut Chatib Quzwain dan Hawash Abdullah,
adalah al-Tarikh Salasilah Negeri Kedah (Malaysia), karya Hassan bin Tok Kerani
Mohammad Arsyad, yang ditulisnya pada 1968.>

Perbedaan pendapat itu terjadi misalnya, ketika para peneliti akan
mengungkapkan nama lengkapnya. Menurut Azyumardi Azra, dalam catatan sgjarah,
ada tiga versi nama yang dikaitkan dengan al-Palimbani. Yang pertama, seperti dilansir
Ensiklopedia Islam, ia bernama Abdus Shamad al-Jawi a-Palimbani. Versi kedua,
merujuk pada sumber-sumber Melayu, sebagaimana dikutip Azyumardi Azra dalam
bukunya Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan
XVIII, ulama besar ini memiliki nama asli Abdus Shamad bin Abdullah al-Jawi al-

'Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII,
(Jakarta: Kencana, 2005), h. 306

“Chatib Quzwain, Mengenal Allah, Suatu Studi Mengenai Ajaran Tasawuf Syaikh *Abdus-Samad
al-Palimbani, Ulama Palembang Abad ke-18 Masehi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), h. 9
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Palimbani. Sementara versi terakhir, tulis Rektor UIN Jakarta itu, jika merujuk pada
sumber-sumber Arab, maka al-Palimbani bernama lengkap Sayyid Abdus Shamad bin
Abdurrahman a-Jawi. Nama yang terdapat di dalam kamus biografi Arab ini, menurut
Azra, dipercaya menunjuk pada al-Palimbani, karena gambaran karirnya hampir
seluruhnya merupakan gambaran karir Abdus Shamad al-Palimbani, seperti yang ditulis
oleh sumber-sumber lain.’

Menurut Azra, informasi ini merupakan temuan penting, sebab belum pernah ada
sebelumnya riwayat-riwvayat mengenai ulama Melayu-Indonesia ditulis dalam kamus
biografi Arab. Diungkapkannya biografi al-Palimbani dalam kamus-kamus biografi
Arab menunjukkan bahwa al-Palimbani mempunyai karir terhormat di Timur tengah.”

Vers lain yang bersumber dari Salasilah Negeri Kedah, sebagaimana dikutip
Quzwain, menyebutkan bahwa Abdus Shamad adalah putra Syaikh Abdul Jalil bin
Syailkh Abdul Wahab bin Syaikh Ahmad a-Mahdani (ada yang mengatakan al-
Mahdali), seorang ulama keturunan Arab (Y aman) yang diangkat menjadi Mufti negeri
Kedah pada awa abad ke-18. Nama al-Mahdani di belakang namanya menunjukkan
bahwa a-Palimbani adalah seorang sayyid, keturunan langsung dari Rasulullah melalui
jaur a-Husain. Al-Palimbani sendiri tidak pernah mencantumkan gelar tersebut di
dalam karya-karyanya. Ini mungkin berkaitan dengan metode da wah bil hikmah yang
digunakannya dalam upaya memuluskan upaya dakwah Islamnya.”

Sumber ini menceritakan bahwa Syaikh Abdul Jalil adalah ulama besar dan
tokoh sufi yang menjadi guru agama di Palembang. Kedatangannya ke Palembang,
merupakan bagian dari pengembaraannya dalam upaya menyiarkan Islam sebagaimana
banyak dilakukan oleh warga Arab lainnya pada waktu itu. Di sini ia menikahi putri adli
Palembang, bernama Raden Ranti. Dari hasil perkawinan ini, ia mendapatkan seorang
putera yang kemudian diberi nama Abdus Shamad.®

Dikisahkan bahwa pada satu hari, Putra mahkota negeri Kedah, Tengku

3Azyumardi Azra, op.cit., h. 307
“Ibid

*Quzwain, op.cit., h. 9

®bid., h. 10
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Muhammad Jiwa, mengunjungi Palembang. Dalam kunjungannya itu, ia bertemu
dengan Syaikh Abdul Jalil dan berguru padanya. la bahkan mengikutinya mengembara
ke berbagai negeri sampai ke India.

Dalam sebuah perjalanan mereka, Tengku Muhammad Jiwa mendapat kabar
bahwa ayahnya Sultan Kedah telah meninggal dunia. Tengku Muhammad Jiwa lalu
mengajak gurunya itu (Syaikh Abdul Jalil) untuk pulang bersamanya ke negeri Kedah.
Ketika mereka pulang, Tengku Muhammad Jiwa dinobatkan menjadi Sultan Kedah pada
tahun 1112 H/1700 M, dan Syaikh Abdul Jalil diangkat menjadi Mufti Kedah, dan
dinikahkan dengan Wan Zainab, putri Dato’ Sri Maharaja Dewa, Sultan Kedah.’

Tiga tahun kemudian, atas permintaan beberapa muridnya yang rindu padanya,
Syaikh Abdul Jalil kembali ke Palembang. Di Palembang ia menikah lagi dengan Raden
Ranti dan memperoleh seorang putera, yang kemudian diberi nama Abdus Shamad.
Dengan demikian, dapat diperkirakan Syaikh Abdus Shamad lahir pada tahun 1116
H/1704 M.

Mengenai tahun wafatnya, beberapa sumber memberikan informasi yang
berbeda-beda. Ibn al-Baytar, dalam kamus biografi Arabnya, Hilyat al-Basyar fi Tarikh
al-Qarn al-Tsalits “Asyar, menyebutkan bahwa al-Palimbani wafat setelah tahun 1200
H/1785 M. Sedangkan Tarikh Salasilah Negeri Kedah, menyebutkan tahun 1244 H/1828
M. Namun sumber lain, yang juga disepakati oleh Azyumardi Azra, menyebutkan
kemungkinan besar ia meninggal setelah 1203 H/1788 M. Tahun ketika al-Palimbani
menyelesaikan karyanya yang terakhir dan paling masyhur, Sair al-Salikin. Informasi
yang berbeda juga didapatkan tentang tempat meninggal dan dimakamkannya al-
Palimbani. Ada yang menyebutkan di negeri Arab, tapi ada juga yang menyatakan ia
meninggal di perbatasan Malaysia (Kedah) dan Siam.®
B. Konektivitas Kellmuan al-Palimbani

Masa remga al-Palimbani dilalui dengan mempelgari ilmu-ilmu keagamaan di

Kedah dan Pattani, tempat ia dibesarkan, sebelum akhirnya ia memutuskan untuk

"ibid
8bid., h. 11
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melanjutkan pelgaran keagamaannya di a-Haramain. Tidak terdapat keterangan yang
pasti tentang tahun keberangkatannya ke M ekah, tempat ia melanjutkan pendidikannya.
Tetapi, sebelum ke Mekah dia telah mempelgari kitab-kitab tokoh sufi Aceh, karena di
dalam Sair al-Salikin, ia menyebutkan nama Syamsuddin al-Samatrani dan Abdurra’uf
al-Jawi a-Fansuri (Abdurra’uf Singkel). Bahkan, sumber lain mengatakan bahwa ia
pernah bertemu dan berguru pada kedua tokoh sufi tersebut di Mekah.®

Di a-Haramain, iamempelgjari berbagai disiplin ilmu dari ulama-ulama besar di
masanya, dan dari para ulama luar Mekah yang berkunjung ke sana. Tasawuf agaknya
menjadi kecendrungan utama dan spesialisasi a-Palimbani. Oleh karena itu, di samping
belgar tasawuf di Magjid al-Hardm, ia juga mencari guru lain dan membaca kitab-kitab
tasawuf yang tidak digjarkan di sana. Dari Syaikh Abdurrahman bin Abdul "Aziz a-
Maghribi ia belgar kitab Al-Tuhfatul al-Mursalah, karangan Muhammad Fadlullah a-
Burhanpuri (w. 1030 H/1620 M). Dan dari Syaikh Muhammad bin Abdul Karim al-
Samman al-Madani (w. 1190 H/1776 M), iabelajar ilmu Tauhid (sul (k).*°

Menurut Yusuf Halidi, al-Palimbani menuntut ilmu di Mekah bersama-sama
dengan Muhammad Arsyad al-Banjari, Abdul Wahab Bugis dari Sulawesi Selatan dan
Abdurrahman a-Masri dari Jakarta. Empat serangkai ini sama-sama belgjar tarekat di
Madinah kepada Syaikh Muhammad al-Samman.** Selain mereka, terdapat juga seorang
ulamadari Pattani, Thailand selatan, yaitu Daud al-Pattani.

Selama belgjar pada Syaikh Muhammad al-Samman, al-Palimbani dipercaya
menggjar rnurid-murid a-Sammén yang asli orang Arab. Karena itu sepanjang
menyangkut kepatuhannya pada tarekat, al-Palimbani banyak dipengaruhi Syaikh
Samman, dan dari dialah al-Palimbani mengambil tarekat Khalwatiyah Sammaniyah.
Sebaliknya, melaui al-Palimbani-lah tarekat Sammaniyah mendapat lahan yang subur

%bid., h. 12

OTasawuf merupakan bidang spesialisasi al-Palimbani, sehingga dalam Sair al-Salikin, ia
menyebut lebih dari seratus kitab tasawuf serta mengklasifikasikannya menurut isi masing-masing kitab
tersebut. Ada yang dianggapnya boleh dibaca oleh orang yang masih berada di tingkat permulaan
(mubtadi), ada yang merupakan bacaan orang yang sudah mencapai tingkat pertengahan (mutawassith)
dan ada pula yang hanya boleh dibaca oleh orang yang sudah mencapai tingkat penghabisan (muntahf)
saja

My usuf Halidi, Ulama Besar Kalimantan Muhammad Arsyad al-Banjari, (Banjarmasin: tp, 1980),
h. 33
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dan berkembang, tidak hanya di Palembang, tetapi juga di bagian lain wilayah Nusantara
bahkan di Thailand, Malaysia, Singapura dan Filipina.

Beberapa orang guru lain yang terkenal dan mempunyai andil besar dalam proses
peningkatan intelektualitas dan spiritualitasnya, adalah Muhammad bin Sulaiman al-
Kurdi, dan Abd. a-Mun’im a-Damanhuri, lbrahim a-Rais, Muhammad Murad,
Muhammad al-Jawhari, dan Atha'illah a-Mashri.™

C. Peran al-Palimbani dalam Perkembangan Islam di Nusantara

Selama di a-Haramain, a-Palimbani mencurahkan hidupnya pada kegiatan
belggar menggar. Namun demikian, walaupun sebahagian besar masa hidupnya
dilauinya di al-Haramain, perhatiannya pada perkembangan umat Islam di tanah air
tetap besar. Informasi tentang kondisi terakhir umat Islam di tanah air ia dapatkan dari
jamaah haji yang menziarahinya, atau dari komunitas Jawi yang ada di kota Mekah.*?
Hal inilah yang membuatnya tetap tanggap terhadap perkembangan sosio-religius dan
politik di Nusantara.

Peran penting al-Palimbani dapat dilihat ketika ia turut berperan aktif dalam
memecahkan dua persoalan pokok yang saat itu dihadapi bangsa dan tanah airnya, yaitu
masalah perlawanan terhadap kolonialisme Barat dan merebaknya garan Wujadiyah,
yang dianggapnya telah menyebabkan terjadinya berbagai penyimpangan dalam
pengamalan gjaran Islam.

Perhatian al-Palimbani yang begitu tersita pada persoaan-persoalan yang
dihadapi umat di tanah air menunjukkan kepribadiannya yang begitu kharismatis dan
egalitarian. Perhatiannya itu telah membuktikan bagaimana rasa tanggung jawab dan
kepeduliannya pada umat. la sangat menginginkan agar mereka kembali kepada jalan
kesufian yang benar dan tidak bertentangan dengan syariat Islam.

Untuk tujuan itu, ia menulis Tuhfah al-Raghibin fi Bayan Hagigat Tman al-
Mu’minin wama Yufsiduhu fi Riddat al-Murtaddin (1188). Di mana ia memperingatkan

2Azra, op.cit., h. 313
B3y ang dimaksud dengan komunitas Jawi di sini adalah seluruh masyarakat Indonesia yang hidup
dan tinggal di Mekah dan Madinah, bukan hanya mengacu pada masyarakat suku Jawa.
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pembacanya agar tidak tersesat oleh berbaga garan yang menyimpang dari garan
Islam, seperti gjaran tasawuf yang mengabaikan syari‘at, dan tradis menyanggar
(memberi sesgjen), serta gjaran Wujldiyah mulhid yang sedang marak pada waktu itu.
al-Palimbani menentang pandangan spekulatif yang tak terkontrol dalam mistisisme, ia
mencela doktrin-doktrin yang disebutnya sebagai WujGdiyyah mulhid (secara harfiah
berarti kesatuan wujud ateistik), serta praktik-praktik keagamaan pra-Islam, seperti
persembahan sesajen untuk arwah nenek moyang.**

Selain karya tersebut, ia juga menulis dua karya terkena lainnya, Hidayat al-
SAlikin dan Sair al-SAlikin. Hidayat al-Salikin terutama membicarakan tentang aturan-
aturan syari at. Karyaini kerap kali dikatakan sebagai terjemahan dari karya al-Ghazalf,
Bidayat al-Hidayah. Meskipun demikian, pada saat yang sama dia juga merujuk pada
banyak karya lain di luar Bidayat al-Hidayah. Di antara karya a-Ghazali lain yang
dikutip a-Palimbani adalah lhya’ “UlOm al-Din, Minhdj al-"Abidin dan al-Arba’in fi
Ushdl al-Din. Lebih dari itu, al-Palimbani dalam karyanya ini menyebut sejumlah
karangan beberapa ulama selain a-Ghazali, di antaranya adalah Yawaqjit al-Jawahir,
karya al-Sya'rani, al-Durr al-Tsamin, karya Abdullah a-"'Aydarus, dan Bustan al-
*Arifin, karya al-Qusyasyi.

Sementara itu, Sair al-Salikin dalam beberapa segi merupakan penjelasan lebih
lanjut dari karyanya yang disebut di atas. Oleh karena itu, seperti halnya Hidayat al-
Slikin, Sair al-Salikin ini juga banyak mengacu pada karya-karya a-Ghazalf,
khususnya Lubab Ihya "UlOm al-Din, di samping karya-karya para ulama seperti 1bn
“Arabi, a-JillT ibn "Ath&’illah, a-Sya'rani, dan ulama-ulama lain. Lebih dari itu, a-
Palimbani juga mengutip karya-karya para pendahulunya di wilayah Melayu-Indonesia,
seperti al-Sinkili, dan bahkan Syamsuddin a-Samatrani, yang sering dianggap sebagai
ulama sufi yang menyimpang.™

Secara singkat dapat dikatakan bahwa kedua karya tersebut menguraikan dasar-

dasar keyakinan Islam dan kewajiban-kewgjiban yang harus dilakukan kaum Muslimin,

YAzra, op.cit., h. 275.
M. shalihin, Sejarah dan Pemikiran Tasawuf di Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h.
66
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khususnya mereka yang berada di jalan tasawuf. Seperti banyak tokoh dalam jaringan
ulama lainnya, al-Palimbani percaya bahwa karunia Tuhan hanya dapat dicapai melalui
keyakinan yang benar pada Keesaan Tuhan yang mutlak dan kepatuhan penuh pada
gjaran-gjaran syari at. Meskipun dia menerima pendapat-pendapat tertentu dari Ibn
"Arabi dan a-Jilli, terutama menyangkut doktrin al-Insan al-kamil (Manusia Universal),
al-Palimbani pada saat yang sama juga menafsirkannya dengan warna gjaran tasawuf al-
Ghazali.*®lajuga meyakini bahwa Tuhan dan alam raya adalah dua entitas yang berbeda,
masing-masing mempunyai hakikat yang berlainan. Pada tahap ini, ia menerima
pandangan Ibn “Arabi bahwa alam raya merupakan ungkapan luar (al-a'yan al-kharijah)
dari Tuhan, bukan Tuhan Sendiri.

Dengan demikian, karya-karya al-Palimbani dengan jelas menunjukkan kaitan
intelektual yang kuat dengan kecenderungan-kecenderungan dalam jaringan ulama
sebelumnya. Seraya mengikuti al-Sya'rani, a-Qusyasyi, a-Kurani, a-Sinkili, dan a-
Makassari, yang tampak sangat hati-hati untuk tidak memutuskan hubungan intel ektual
dan spiritual mereka dengan doktrin-doktrin mistis filosofis Ibn “Arabi. Al-Palimbani
melakukan upayanya sendiri untuk mendamaikan ajaran Ibn "Arabi dan garan a-
Ghazéli, dengan menekankan pentingnya penyucian pikiran dan pemenuhan kewajiban-
kewajiban agama di jalan mistis.”’

Mengenai kolonialisme Barat, a-Palimbani menulis kitab Nashihat al-Muslimin
wa Tadzkirah al-Mu’minin fi Fadh&’il al-Jihad fi Sabilillah, untuk menggugah semangat
jihad umat Islam sedunia. Tulisannya ini sangat berpengaruh pada perjuangan kaum
Muslimun dalam melawan penjgahan Belanda, baik di Palembang maupun di daerah-
daerah lainnya di Nusantara. Hikayat Perang Sabil-nya Tengku Cik di Tiro dikabarkan
juga mengutip kitab tersebut.

Masalah jihad melawan penjgjahan barat ini, Pada tahun 1772 M, ia juga telah
mengirim dua pucuk surat kepada Sultan Mataram (Hamengkubuwono I) dan Pangeran

Singasari Susuhunan Prabu Jaka, dan secara halus menganjurkan pemimpin-pemimpin

®Azra, op.cit., h. 275
YQuzwain, loc. cit
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negeri Islam itu untuk meneruskan perjuangan para Sultan Mataram dahulu melawan

penjajahan Belanda.™®

D. Karya-karya al-Palimbani

Sepanjang hidupnya, a-Palimbani telah melahirkan delapan buah karya tulis,
berbentuk kitab, yang antara lain berkenaan dengan masalah ilmu Tauhid, jihad, rétib
dan wirid, ilmu Tasawuf, dan lain-lain. Karya-karya tersebut adalah Zahrat al-Murid Fi
Bayan Kalimat al-Tauhid (manuskrip), Nasihat al-Muslimin (manuskrip), Tuhfat al-
Raghibin (manuskrip), al-'Urwat al-Wutsga (manuskrip),’® Réatib Abdus Shamad
(manuskrip), Hidayat al-Salikin (sudah di cetak), Sair al-Salikin (sudah di cetak), dan
Zad al-Mutaqqin Fi Tauhid Rabb al-"Alamin.

Zahrat al-Murid fi Bayan Kalimat al-Tauhid adalah kitab berbahasa Melayu
pertama yang ditulis a-Palimbani. Karya yang ditulis di Mekah pada 1178 H/1764 M ini
merupakan ringkasan dari kuliah-kuliah Tauhid yang diberikan di magjid al-Hardm oleh
Syaikh Ahmad bin Abd. a-Mun'im a-Damanhuri, seorang ulama asal Mesir yang
sedang menunaikan ibadah hagji pada tahun itu. Kitab ini, menurutnya, ditulis
berdasarkan permintaan seseorang yang mengikuti kuliah-kuliah itu bersamanya, untuk
membantu mereka yang belum menguasai bahasa Arab.

Delapan tahun kemudian, yaitu pada tahun 1186 H/1772 M, ia menulis Nasihat
al-Mudlimin wa Tadzkirat al-Mu’minin fi Fadh&@’il al-Jihad fi Sabilillah. Karya ini
berbicara tentang keutamaan berjihad di jalan Allah.

Tuhfat al-Raghibin, atau lengkapnya Tuhfat al-Raghibin fi Bayan Hagigat Tman
al-Muslimin wama Yufsidhu fi Riddah al-Murtaddin adalah karya yang diselesaikannya
dua tahun kemudian, yaitu pada tahun (1188H/1774 M). Karya ini, menurut Drewes,
jugaditulisnya untuk memenuhi permintaaan Sultan Palembang (Sultan Naymuddin). Di

dalam karyanya itu, ia mencela perbuatan syirik, seperti kebiasaan nyekar (memberikan

¥Quzwain, op.cit., h. 188.

Penulis telah menemukan naskahnya manuskripnya yang disimpan oleh Bapak Kms Andi
Syarifuddin. Karya al-Palimbani ini hanya disebutkan dalam karyanya Hidayah al-Salikin. Lihat juga
Quzwain, op.cit., h. 22

“Tim Penulis UIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Tasawuf, jilid | (Bandung: Penerbit
Angkasa, 2008), h. 62



18

sesgen), yang pada masa itu masih banyak dilakukan oleh masyarakat Sumatera,
khususnya di daerah Palembang. Di samping itu, ia juga membicarakan tentang aliran-
aliran yang dianggapnya menyimpang dari gjaran tauhid yang benar, seperti aliran
Wuijidiyah mulhid, yang pada saat itu, mulai menyebar di wilayah Palembang.?

Al-Urwat al-Wutsqgd wa Sisilat Ulil al-lltigd ditulis dalam bahasa Arab,
berisikan wirid-wirid yang perlu dibaca pada waktu-waktu tertentu. Sedangkan Ratib
"Abdus al-Shamad adalah semacam buku saku yang berisi dzikir, puji-pujian dan doa
yang dilakukan setelah shalat 1sya. Pada dasarnyaisi kitab ini hampir sama dengan yang
terdapat pada Ratib al-Samman.

Karya lainnya adalah Hidayah al-Salikin. Kitab yang ditulisnya dalam bahasa
Melayu pada 1192 H/1778 M ini, sering disebut sebagai terjemahan dari kitab Bidayah
al-Hidayah karya al-Ghazdli. Tetapi di samping menerjemahkannya, al-Palimbani
rupanya juga membahas berbagai masalah yang dianggapnya penting dengan mengutip
pendapat-pendapat al-Ghazéli dari kitab-kitabnya yang lain, dan karya para sufi yang
lainnya. Di sini ia menygjikan suatu sistem gjaran tasawuf yang memusatkan perhatian
pada cara pencapaian marifat melaui pembersihan batin dan penghayatan ibadah
menurut syari at Islam.

Karya terakhir dari al-Palimbani adalah Sair al-Salikin. Kitab yang terdiri dari
empat jilid ini ditulisnya di dua kota, yaitu di kota Mekah dan di kota Ta’if, pada tahun
1779 hingga 1788 M. Kitab ini selain berisi terjemahan Lubab Ihyd’"UlGm al-Din, karya
al-Ghazdli, juga memuat beberapa masalah lain yang dikutipnya dari beberapa kitab
lainnya.

Selain itu, ia juga pernah menulis sebuah karya manuskrip, yang belum banyak
dikena orang, dan dissimpan hanya di dua tempat di seluruh Nusantara, yaitu di
Palembang dan di Kesultanan Buton, yaitu Zad al-Muttagin fi Tauhid Rabb al-"Alamin.

Karya tersebut, walaupun bukan karya terakhirnya, tapi memuat gjaran-gjaran Tauhid
tingkat tinggi, dan hanya boleh dipelajari oleh kelompok elit kaum sufi.”?

“bid

“Abd. Rahim Yunus, Posisi Tasawuf Dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton pada Abad
ke-19,h. 65. Penulis kemudian mengidentifikasikan kedua naskah tersebut dengan Naskah Palembang dan
Naskah Buton.
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BAB |11

DESKRIPSI, DAN SUNTINGAN NASKAH
ZAD AL-MUTTAQIN

A. Inventarisasi dan Deskripsi Naskah

Zad al-Mutaqggin fi Tauhid Rabb al-"Alamin adalah satu dari delapan buah karya
Syaikh Abdus Shamad a-Palimbani. Karya yang pernah disinggungnya di dalam kitab Sair
al-Slikin ini, selesai disalin pada tahun 1284 H, atau bertepatan pada tahun 1868 M.
Kondisi naskah masih tersimpan dalam keadaan baik. Walaupun jilidannya sudah mulai
lepas, jumlah halamannya masih lengkap dan tidak ada halaman yang hilang. Nomor
halaman ditulis dengan angka latin di tengah atas halaman, dan agaknya dibubuhkan
sebelum dikoleksi.

Naskah setebal 17 halaman ini ditulis dengan menggunakan bahasa Arab dan
Melayu. Kertas yang digunakan adalah kertas Eropa, dengan tanda air (watermark)
lambang perisai dan sebuah kampak. Sampulnya terbuat dari kertas tebal dan isinya kertas
berwarna putih. Ukuran kertas adalah 22 cm x 18 cm, sedangkan ukuran tulisan 16 cm x 12
cm. Pada setiap halaman terdapat antara 22-28 baris. Teks ditulis dengan tinta warna hitam,
dengan huruf naskh yang jelas dan kecil.

Naskah ini terdiri dari empat teks. Teks pertama di tulis daam bahasa Arab,
sebanyak dua halaman setengah, yaitu dari halaman pertama hingga halaman tiga. Teks ini
berbicara tentang magam fana dan baga, kemudian dilanjutkan dengan pembicaraan tentang
keesaan wujud Tuhan. Bagian awal teks tertulis:

“Bismillahirrahmanirrahim, wa bih nasta'in, gala Syaikhuna al-"Arif billahi al-
Fard al-Mannan, Maulana al-Syaikh Abdus Shamad bin Abdurrahman al-Jawi al-
Palimbani, Khalifah Quthb al-akwan, mahbldb al-Rahméan, Mauléna al-Syaikh
Muhammad al-Samméan al-Madani al-Qurasyi radhiallahu ‘anhu ta‘ala™.

Sedangkan bagian akhir teks tertulis:

“.Ja‘alana Allahu wa iyydkum min ahl al-syuhid wa al-dzaugi wa ahl al-
minnati wa al-syauqi bijahi Sayyidina Muhammadin wa alihi wa shahbihi wassallam”.

Teks kedua ditulis dalam bahasa Arab Melayu sebanyak satu halaman setengah.
Teksini juga berbicaratentang Wihdat al-wuj(d. Bagian awal teks tertulis:
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“Kata Syaikh Nuruddin Abdurrahman al-Jami- gaddasallahu israhu, di dalam
kitab Law&’ih, bahwasanya hagigat al-hag&@’iq itu iaitu wujad al-Haqq ialah hagigah
segalaasya’...”

Sedang bagian akhirnyatertulis:

“Supaya hasil bagimu ‘irfan dan wujdan. Walillahi al-matsal al-a’'la. Dan
demikianlah wujud Allah Yang Esa, bila (tanpa) tamtsil. Umpamanya insan dan a’yan
Tsabitah itu umpama segala jirm-nya berlain-lainan lakon, maka tajalli dan zhuhir
Haqq Ta ala pada tiap-tiap a yan kharijah itu kira-kira patut dan layak penerimanya
jua, lagi tiada tertukar zhuhGr Haqg Ta é@la pada setengahnya, maka Dzat-Nya Yang
Maha Tinggi dan sekali-kali tiada jadi berbanyak dan berbilang dan berubah-rubah,
sebab berbanyak dan berbilang-bilang segala mazhar-Nya. Tammat™.

Teks ketiga terdiri dari tiga halaman penuh, yaitu dari pertengahan halaman empat
sampai halaman tujuh. Teks yang ditulis dalam bahasa Arab ini, berbicara tentang
keutamaan (fadhilah) kalimat La ilaha Illa Allah, tapi kemudian dikaitkan dengan ilmua
Tauhid dan Tasawuf. Alenia pertamateks tersebut tertulis:

“Fashlun fi fadhilati dzikri 1a ilaha illa Allah. Qala Allah ta‘ala, ““Fa‘lam annahd
la ilaha illa Allah™.
Sedangkan bagian akhirnyatertulis:

“Wa kéna al-firdgh min nuskhihi yaum al-Jumati al-khamisi li sab’i al-yaumi
min syahri Syawwal fi tarikh sanah 1284 H, biyadi al-faqir ila Allah al-Ghaniy, afgar
al-'ibadi wa agsharuhum “ilman wa fahman al-H& Ma'rdf ibn al-marhum al-Haj
Muhammad Hasyim, ghafarallah lahuma wa liwalidaihima, tsumma amin tsumma
amin amin”.

Teks keempat, ditulis daam bahasa melayu, sebanyak 10 halaman, dan berbicara
tentang ilmu Tauhid, hakikat Tasawuf, dan tentang gjaran Wihdat al-wujid. Bagian
pertama teks tersebut tertulis:

“Bismillahirrahmanirrahim, alhamdulillahi rabb al-"alamin, wa shallallahu "ala
sayyidina Muhammadin wa alihi wa shahbiht ajma‘“in™.

Sedangkan bagian akhirnya tertulis:

“Subhénahu rabbika Rabb al-‘izzati "amma yashifln, wa salamun "ala al-
mursalin, wa alhamdulillahi Rabb al-"alamin. Wa sallallahu ala sayyidina

A A A A A A

Dari kaian penulis terhadap naskah tersebut, terdapat beberapa fakta yang perlu
untuk diungkapkan :
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1. Waaupun naskah ini tidak mempunyai halaman judul, namun dapat dipastikan
bahwa karya tersebut adalah karya asli Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani. Hal ini
didasarkan pada keterangan yang diberikan langsung oleh al-Palimbani dalam karyanya
Sair al-Salikin (sebagaimana yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya).

2. Meskipun tidak terdapat keterangan tentang tahun penulisannya, namun dapat
dipastikan pula, bahwa karya tersebut ditulis sebelum tahun 1779 M, karena pada tahun
tersebut, al-Palimbani mulai menulis karya terakhirnya, Sair al-Salikin, yang berakhir pada
tahun 1788 M.

3. Naskah Palembang, yang menjadi objek kagian ini, adalah naskah salinan.
Penyalinannya dilakukan pada tahun 1868 M, oleh Hgji Mardf bin Hai Muhammad
Hésyim. Menurut cucu penyalin, Haji Mardf ini merupakan murid langsung dari a-
Palimbani. Namun penulis meragukan keterangan ini, mengingat jarak antara tahun
penyalinan (1868 M) dengan tahun wafatnya al-Palimbani 1788 M adalah 80 tahun. Fakta
ini tentunya sangat tidak meyakinkan, karena jika sga penyalin mulai belgar pada al-
Palimbani pada usia 20 tahun, maka ia sudah berusia 100 tahun pada saat menyalin naskah
ini. Pada usia yang tidak lagi muda ini, tentunya tidak mudah bagi seseorang untuk
melakukan hal tersebut. Kemungkinan yang lebih masuk akal adalah penyalin (Haji
Ma'rlf) ini adalah murid dari muridnya al-Palimbani. Apalagi fakta ini tidak didukung oleh
adanya keterangan tentang di manaHaji Ma'rQf ini belajar dan menetap selama hidupnya.

4. Kaaupun pada masa hidupnya ia pernah melakukan ibadah haji, dan menahun di
sana, sebagaimana yang memang banyak dilakukan oleh para haji dan kyai asal Indonesia
pada abad ke 19, maka al-Palimbani pada waktu itu sudah meninggal dunia, sehingga kecil
sekali kemungkinan ia bertemu dengan al-Palimbani pada tahun-tahun tersebut.

5. Naskah ini terdiri dari empat fasal (teks), namun sistematika pembahasan antara
teks pertama, kedua dan seterusnya, tidak disusun seperti lazimnya urutan-urutan
pembahasan dalam kitab-kitab tasawuf. Kondisi ini tentunya dapat dimengerti, mengingat
naskah tersebut adalah catatan pelgjaran yang didapatkan oleh a-Palimbani dari gurunya
Syaikh Muhammad al-Samman. Hanya sgja, di dalam bab analisis (yang tentang pokok-
pokok garan al-Palimbani di dalam naskah), penulis akan berupaya mensistematiskan
pembahasannya, dengan tetap mengacu padais karya tersebut.
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6. Dari telaahan penulis, terlihat bahwa penyalinan naskah ini dilakukan dengan

kurang teliti dan terkesan terburu-buru. Hal ini terlihat dari:

a. Terdapat penomoran ganda, yaitu pada halaman 12, sehingga naskah yang seharusnya
berjumlah 17 halaman, hanya tertulis 16 halaman.

b. Terdapat banyak sekali kekeliruan tulis, baik pada bahasa Arab Melayu maupun pada
teks yang berbahasa Arab.

c. Terdapat banyak sekali kekeliruan gramatikal, baik dari segi ilmu Nahwu maupun ilmu
Sharaf, sehingga dapat disimpulkan bahwa penyalin kurang berhati-hati dalam

penyalinan, terutama yang berkaitan dengan persoalan gramatik.

B. Metode Penyuntingan Naskah

Penyuntingan naskah Z&ad al-Muttagin ini dilakukan dengan menggunakan metode
penyuntingan edis standar (edisi kritis). Metode penyuntingan naskah tunggal dapat
dibedakan menjadi dua macam, edisi diplomatis dan edisi standar. Edisi diplomatis adalah
menyajikan “jiplakan” teks sebagaimana adanya tanpa mengadakan perubahan atau
tambahan-pengurangan apapun. Bentuk terbaik dari edisi diplomatis adalah reproduksi
fotografis dari naskah bersangkutan. Sedangkan edisi standar, yang disebut pula edisi kritis,
adalah penyuntingan teks yang disertai dengan penambahan, pengurangan, perbaikan, atau
perubahan dari teks aslinya.* Perbaikan atau perubahan semacam ini sebaiknya dilakukan
dengan memberi catatan terlebih dahulu agar pembaca mengetahui keaslian teks tersebut.

Penyuntingan dengan edisi kritis juga dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu edisi
kritis yang direkonstruksi, dan edisi dari satu sumber. Edisi kritis yang direkonstruksi
adalah berusaha memperbaiki teks asli yang hilang, memilih bacaan yang terbaik,
memperbaiki kesalahan, dan membakukan gaan berdasarkan sumber-sumber yang ada.
Sedangkan edisi dari satu sumber mencoba membuat sumber yang ada menjadi bentuk
yang semurni mungkin, berdasarkan satu naskah jika tidak ada varian. Dalam edisi kritis
jenis ini, beberapa bagian yang salah, atau dipandang salah dikoreksi, tetapi koreks

'Robson, S.0., Prinsip-prinsip Filologi Indonesia, (Jakarta: K erjasama antara Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa dan Universitas Leiden, 1994), h. 22
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tersebut terbatas pada penulisan, tidak sampai pada pembakuan.?

C. Pertanggungjawaban Trandliterasi

Dalam tulisan ini disgikan edisi teks melaui trandliterasi dengan edisi standard.
Penygjian tranditerasinya dimaksudkan untuk melakukan kritik terhadap teks tersebut
seperti perbaikan, penambahan atau pengurangan, di samping untuk memberikan akses
membaca bagi sebagian orang yang kebetulan belum mahir membaca teks berbahasa Arab.
Beberapa hal yang terkait dengan perubahan dalam edisi teks ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam proses penyalinan ulang (taswid). Dalam prosesini, penulis melakukan:

a. Perbakan kata. Pada beberapa kata yang ditemukan ada kesalahan, maka dilakukan
perbaikan secara langsung, dan pada catatan kaki (footnote) dituliskan kata-kata
yang ada di dalam naskah adli.

b. Pemberian komentar atas beberapa kata atau kalimat yang dipandang kurang jelas.
Hal ini dilakukan dengan cara memberi catatan kaki, yaitu dengan nomor catatan
tersendiri.

c. Melakukan takhrij terhadap ayat al-Qur’an dan hadits. Untuk kutipan ayat dilakukan
dengan mencantumkan nama surah, nomor surah, dan nomor ayat yang diletakkan
pada catatan kaki, dan langsung dilakukan pembetulan jika ditemukan kesalahan
penulisan. Sedangkan kutipan teks ayatnya diletakkan dalam tanda *...”. Sedang
untuk hadits dilakukan takhrij tentang status hadits, periwayatan sanad, serta kalau
memungkinkan, dicantumkan pulavariasi sanad dan matannya.

d. Pemberian pungtuasi, seperti tanda baca titik, koma, tanda petik, dan lain-lain,
dilakukan untuk memudahkan pembaca mengakses teks ini, di samping untuk
menyederhanakan kalimat berdasarkan susunan kalimat sempurna, agar tidak
terlalu panjang.

e. Setiap pembahasan yang dipandang sebaga satu pokok pikiran, diletakkan dalam
paragraf baru, walaupun dalam naskah aslinya tidak ada paragraf.

f. Penomoran halaman dilakukan oleh penulis yang dimulai dari lembar pertama

hingga terakhir. Nomor halaman diletakkan dalam tanda kurung (...), dan

2 bid, 22
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ditebalkan. Penulis juga melakukan perbaikan nomor halaman karena adanya
kekeliruan penomoran dalam naskah (terdapat penomoran ganda).
0. Beberapa angkadi dalam tanda kurung, yang terdapat di antara kalimat pada sub-bab

translasi dan terjemahan, menunjukan halaman dalam naskah aslinya.

Daam Transkripsi naskah atau pengalihan huruf dari huruf Arab ke huruf Latin,
penulis menggunakan gabungan antara pedoman trandliterasi Arab-Latin Pascasarjana UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta,®> dan pedoman transliterasi yang dikeluarkan oleh Depag.’
Y aitu sebagai berikut:

I. Konsonan
= = d = dh = k
= b = dz = th = |
=t = r = zh = m
= ts = 7z = = n
= J = S = gh = W
= h = sy = f = h
= kh = ¢h = q =y
=1
I1. Vokal Pendek
a
[
u

[11. Vokal Panjang

O - o

*Pedoman Akademik Program Magister dan Doktor Kajian Islam 2007/2008, Sekolah Pascasarjana
Universitas |slam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta, h. 50
“Pedoman berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Mendikbud RI Nomor 158
Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tentang Pembakuan Pedoman Trandliterasi Arab-Latin.
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IV. Diptong
. au
- |
V. Ta’ Marbithah
Jika ta’ marbithah terletak pada kata yang berdiri sendiri maka huruf tersebut
diaihaksarakan menjadi hurup h. Hal yang sama juga berlaku bila ia dikuti oleh kata sifat
(na’at). Namun jika diikuti oleh kata benda (ism), maka ia dialihaksarakan menjadi hutup t.
Contoh:

NO KataArab Alihaksara

1 )k Tharigah

2 Aol 4aial) al-Hanafiyah al-Samhah
3 Wihdat al-wuj0d

V1. Syaddah (Tasydid)

Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab, dilambangkan dengan sebuah tanda
tasydid. Dalam trandliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh :
No KataBahasa Arab Tradliterasi
1. Rabbana
2, Nazzala

VII. Kata Sandang
Di dalam penulisan tranditerasi, tidak dibedakan antara kata sandang (al) yang
diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah.
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Trandliteras
1. al-rajulu

2. al-Jalalu




VIIl. Hamzah

Huruf Hamzah akan ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya jika ia
terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila ia terletak di awal kata, maka ia tidak
dilambangkan dengan apa-apa. Karena dalam tulisan Arab, ia ditulis sebagai huruf alif.

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

No Kata Bahasa Arab Tradliterasi
1. Akala

2. Ta’khudzuna
3. al-Nau’u

Sedangkan dalam penyalinan teks yang beraksara Jawi (huruf Arab Pegon), maka
penulis juga menggabungkan beberapa metode penulisan aksara Jawi yang berkembang di

Indonesia, yaitu sebagai berikut:
. Vokal

Bunyi Huruf Ditulis Contoh
a —
u ——
e —
(tanpa mad)
[1. Vokal ganda vocal
Bunyi Huruf Ditulis Contoh
L
ia L
yatidak digandakan
ua T
waw tidak digandakan
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[11. Consonan
Huruf Ditulis Contoh
g
c z ST
k

IV. Consonan ganda

Bunyi Huruf Ditulis Contoh
Ny E e
ng e

2. Dalam Proses alih bahasa. Dalam prosesini, penulis melakukan:
a. Penerjemahan bebas (tidak tekstual) sesuai dengan zauq al-lughah (rasa bahasa
Indonesia)
b. perubahan susunan kalimat dan paragraf.
c. Pembuatan susunan bab, sub bab serta penomoran.
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BAB IV

ZAD AL-MUTTAQIN FI TAUHID RABB AL-"ALAMIN,
SUNTINGAN NASKAH DAN TERJEMAH

A. Suntingan Teks Pertama dan Terjemahannya

L, 4 au a)\_,d\ Lt JU W s (.#JJ\ S (,_W (1.
%L; u,l} d\_ﬂw L;ju.\ ua,&\ ,\j; u_?s R CLQJ\ LJS;; o

g\;j
oy o 61;; ,\A; Gl o A Gelad) I S
C Ls ;_;Q;Sz\ U3 ;_Ll/y\ Gt R J5 i 8,
G AR Lz W s Y ij il Sl ol &gz oL

2,3 Z RN s o - o0 Ro-r

ek g SR shs T ek Mol d:ws Ll g8 e

! Dalam teks aslinya tertulis , namun secara gramatikal, penggunakan kata dalam
konteks kalimat di atas kurang tepat jika menjadi sifat dari , karena berarti yang
mengesakan, sedang adalah jamak dari lafadz . (Lihat teks asli di dalam lampiran)

2 Dalam teks aslinya tertulis tanpa hamzah di atas, sedangkan hamzah tersebut adalah
hamzah gatha’

® Dalam teks aslinya tertulis tanpa ya’ nishat. Kemungkinan yang dikehendaki adalah "bangsa
Quraisy" sehingga harus dikasih ya’ nisbat.

* Dalam teks asli lafadz dan selalu ditulis dengan huruf  sedangkan penulisan yang

benar adalah menggunakan alif layyinah ( ), sebab kalau menggunakan huruf ( ) maka akan dibaca
dan .

> Dalam teks aslinya tertulis , tetapi kemungkinan hanya kesalahan penulisan saja.

® Dalam teks aslinya seperti tertulis , meski tidak salah tetapi yang sering digunakan adalah

" Dalam teks aslinya tertulis menggunakan huruf  padahal lafadz tersebut adalah fi'il mabni
ma’l1am.

& Dalam teks aslinya lafadz (tertulis tanpa hamzah gatha’)
° Dalam teks aslinya lafadz (tertulis tanpa hamzah gatha’)
1% Dalam teks aslinya tertulis lafadz dan itu tidak mempunyai arti. Kemungkinan yang

dimaksud penulis adalah
1 Dalam teks aslinya lafadz (tertulis tanpa hamzah gatha)
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'2 Dalam teks aslinya lafadz cxsl (tertulis tanpa hamzah gatha’)
B3 Dalam teks aslinya tertulis ¢! tanpa  padahal ia merupakan sifat dari , sehingga harus
dldahulm dengan
* Dalam teks aslinya tertulis
Dalam teks aslinya tertulis 4 sl Jal (tanpa ta' marbdthah)
Dalam teks aslinya tertulis tanpa hamzah gatha™
Dalam teks aslinya tertulis tanpa hamzah gatha™
Dalam teks aslinya tertulis
Dalam teks aslinya tidak terdapat waw "athaf di antara lafadz dan 4la
Dalam teks aslinya tertulis
Dalam teks aslinya tertulis
al-Qur'an surah al-Anfal ayat 17
al-Qur'an surah al-Shaffat ayat 96
Dalam teks aslinya tertulis (tanpa huruf ya”)
Dalam teks aslinya tertulis aewsY
Dalam teks aslinya tertulis <= (dengan ta' mabsQthah)
Dalam teks aslinya tertulis (tanpa ya' nisbah)

15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
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%8 Dalam teks aslinya tertulis (tanpa ya' mutakallim)
2 Selengkapnya hadlts tersebut berbunyl
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Di dalam Musnad Ahmad, hadis no. 24997. Cd Maushu ah kutub al-Tis‘ah, (Jakarta Lidwah
Pustaka)
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%0 al-Qur'an surah al-Rahman ayat 27

1 Dalam teks aslinya tertulis padahal lafadz adalah perintah untuk mu'annats
%2 Dalam teks aslinya tertulis &=l 35 5 s padahal dia adalah shifat dan maush(f.

% al-Qur'an surah al-Bagarah ayat 115

* Dalam teks aslinya hanya tertulis 4s s &3

% Dalam teks aslinya tertulis as: o

% al-Qur'an surah al-Syuar ayat 11

" Dalam teks aslinya tertulis
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Terjemahan Teks Pertama

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Rahman dan Rahim, dan hanya
dengan-Nya kami meminta pertolongan.

Guruku, yang mengenal Allah, Tuhan Yang Maha Tunggal dan Maha memberi,
yaitu Syaikh Abdus Shamad bin Abdurrahman al-Jawi al-Palimbani, Kbhalifah
(pengganti) kepemimpinan dunia, dari yang dicintai Allah Yang Maha Rahman,
Maulana Syaikh Muhammad al-Samman al-Madani al-Qurasyi radliallahu "anhu ta'ala
telah berkata:

“Segala puji bagi Allah Penguasa alam semesta, shalawat serta salam semoga
senantiasa terlimpahkan atas pemimpin kita Nabi Muhammad shallallahu "alaihi wa

sallam, atas keluarganya, dan para sahabatnya.

T g

Ini adalah kalimat pertama yang disampaikan kepadaku oleh guruku,

pelindungku, yang mulia, pemimpin zaman, penolong orang yang sedang berduka, yang

% Dalam teks aslinya tertulis
¥ Dalam teks aslinya tertulis &
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mengenal Allah, kekasih Allah tanpa bisa dibantah, pengasuh kita, guru kita Muhammad
bin Abdul Karim al-Samman al-Madani. Mudah-mudahan Allah memberikan anugerah-
Nya kepada kita, amin.

Terdapat lima kalimat yang disampaikan kepadaku, yang dengan kemurahan
Allah, jika lima kalimat itu didapatkan kita bisa merasakan anugerah ketuhanan. Nabi
shallallahu "alaihi wa sallam bersabda, "Satu tarikan dari tarikan-tarikan Allah itu akan
menyamai derajat kemuliaan amal perbuatan semua penduduk langit dan bumi. Tiga
yang berkenaan dengan fand, dan dua yang berkenaan dengan bagd”. Inilah yang
dimaksudkan oleh orang-orang sufi tentang Wihdat al-wujid (keesaan wujud).

Adapun tiga hal yang berkenaan dengan fana, yang pertama adalah fana al-af al,
yaang berarti lenyapnya perbuatan kita dan perbuatan semua makhluk di dalam
perbuatan Allah subhanahu wa ta'ala. Karena tidak ada di alam semesta ini suatu
perbuatanpun selain perbuatan Allah, baik perbuatan itu timbul dari diri kita atau dari
yang lainnya, baik itu perbuatan mulia ataupun perbuatan buruk. Semuanya itu adalah
perbuatan Allah. Hal semacam ini diibaratkan dengan tauhid al-af al. Dalilnya adalah

firman Allah:

\
nw

A V) 553 Ny Jsm Ny oy N CST5 oy 3 ey Loy
Juga firman Allah:
.HO . u} ;.. . Ai)b”

Yang ke dua adalah fanad al-shifat (biasa juga disebut tauhid al-shifat), yang
berarti lenyapnya sifat-sifat kita dan sifat-sifat seluruh makhluk di dalam sifat Allah.
Menurut Syaikh Muhammad, maksud dari fand al-shifa ini adalah tidak ada
pendengaran kecuali pendengaran Allah, tidak ada penglihatan selain penglihatan Allah,
tidak ada ilmu melainkan ilmu Allah, tidak ada kehidupan kecuali hanya kehidupan
Allah, dan seterusnya. Sedangkan dalilnya adalah sebagaimana disebutkan dalam hadits

qudsi:
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Yang ke tiga adalah fana al-dzat, yang berarti lenyapnya dzat seluruh makhluk di
dalam Dzat Allah subhénahu wa ta'ala, dilihat dari segi tidak ada sesuatu yang wujud
kecuali Allah subh@nahu wa ta ala, sebab semua makhluk selain Allah itu berada di
dalam ketiadaan. Wujud makhluk ada tidak dengan sendirinya, melainkan Allah yang
mewujudkannya, bahkan wujud mereka adalah hayalan dan prasangka belaka, juga suatu
yang bathil, bila dinisbatkan kepada wujud Allah. Dan Allahlah Dzat Yang Haqq
dinisbatkan kepada sesuatu apapun. Rasulullah shallalléhu "alaihi wa sallam berkata,
"Perkataan yang paling benar yang dikatakan seorang ahli syair adalah perkataan Labid:
“Ketahuilah bahwa semua sesuatu selain Allah adalah bathil jua.” Juga firman Allah
yang berbunyi:

"PS Yy T 53 el sy s 06 Ledds 0 IS
Juga sabda Nabi shallallahu "alaihi wa sallam:
amn o B S by A O
Dan juga perkataan para Ulama:

ale O LSOV a

Kesimpulannya adalah sesungguhnya wujud segala sesuatu jika dinisbatkan
kepada wujud Allah itu adalah hayalan, prasangka dan bathil belaka, juga bukan wujud
yang sebenarnya, karena wujud di antara dua ketiadaan (ketiadaan sebelum ada dan
ketiadaan setelah ada-pen) itu adalah tidak ada. Dan tidak ada wujud yang real dengan

swa-ada kecuali karena wujud Allah subhénahu wa ta'ala. Wujud yang hakiki (real)
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hanyalah wujud Allah subhanahu wa ta'ala yang meliputi segala sesuatu, sebagaimana

dalam firman-Nya:

Lot Ay

Dan firman Allah:

A amy o3 1l Lazls iy G200 dbg

Adapun wujud selain Allah itu fana di dalam wujud Allah. Tetapi wujud Allah
itu tidak berbentuk, bukan jauhar (substansi), bukan “ardh (accident), juga tidak
menyatu dengan sesuatu dan tidak bisa tergambarkan, karena la Maha Suci dari segala
batasan, dari sesuatu yang baharu, dan berbeda dengan segala sesuatu. Allah berfirman:

Sedangkan dua hal yang berkenaan dengan baga itu adalah syuhid al-katsrah fi
al-wihdah dan syuh(d al-wihdah fi al-katsrah. Adapun arti dari pada syuh(d al-katsrah
fi al-wihdah adalah penyaksianmu bahwasanya wujud makhluk itu disebabkan karena
wujud Allah, dan wujud Allah itu ada di dalam segala sesuatu yang wujud, dengan
penyaksian yang bisa dirasa, bukan penyaksian secara qaul (perkataan) dan lafadz,
karena keduanya ini tidak berguna. Adapun arti penyaksianmu bahwasanya Allah itu
wujud di dalam segala sesuatu yang wujud adalah penyaksian akan ke-Dia-an-Nya
(huwiyyatihi) dan gayyumiyah-Nya, kekuasaan dan kemuliaan-Nya, tapi tidak dengan
makna huldl dan ittihad dan tidak dengan ‘ain Dzat-Nya.

Kesimpulannya, sesungguhnya magam itu ada dua, magam fana dan magam
bagd. Magadm baga lebih tinggi dari pada magam fana, karena magam fana adalah
magam al-ahadiyah, sedangkan magam bagé adalah magam al-wahidiyah. Magam fana
itu adalah magém |a& maujad Illa Allah (tidak ada wujud kecuali Allah), sedangkan
magam baga adalah magam kesaksianmu bahwa sesungguhnya Allah itu wujud dan
berlaku di dalam semua sesuatu yang wujud. Magam ini dinamakan magam al-tajalli wa
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al-zhuhdr, dan magam ini adalah magam dimana “engkau tidak melihat sesuatu kecuali
engkau melihat Allah di dalamnya”, “engkau tidak melihat sesuatu kecuali engkau
melihat Allah sebelumnya” dan “engkau tidak melihat sesuatu kecuali engkau telah
melihat Allah setelahnya”. Magédm baga tidak bisa didapat kecuali setelah melewati
magam fana dan fana al-fana (fand-nya sesuatu yang fana).

Mudah mudahan Allah menjadikan kita sekalian termasuk orang-orang ahl al-
syuhld dan ahl al-dzaug, ahl al-minnah wa al-syauq, dengan kemuliaan pemimpin kita

Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam.
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B. Edisi Kritik Teks Kedua dan Trandliterasinya
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Trandgliteras Teks Kedua

(h. 3) Kata Syaikh Nuruddin Abdurrahman al-Jami‘ gaddasallahu israhu, di
dalam kitab Lawd&'ih, bahwasanya hagigat al-hagd’iq itu; iaitu wujid al-Haqq ialah
hagigah segala asyd'. Maka adalah la pada hadd dzat-Nya asas segala-gala tiada
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berbilang, tetapi pada i'tibar segala tajalli-Nya dan ta'yin jua berbilang martabatnya,
ya‘ni tajalliyat-Nya dan ta'ayyunat jua yang berbilang, iaitu daripada segala jawahir
yang muthba’ dan segala a’ radh yang tabi . Maka Dzat Haqq ta a@la itu Esa jua, sekali-
kali tiada berbanyak dan berbilang, hanyasanya yang berbanyak dan berbilang itu segala
jawahir dan a'radh jua, ialah yang kelihatan.

Maka Dzat Allah Yang Esa itu daripada pihak i'tibar tajarrud dan ithlag
daripada ta'ayyunat dan tagayyudat itu dinamai Khéalik jua. Dan dari pihak i tibar
berbilang dan banyak mazhhar dan ta ayyunat-nya yang kelihatan dinamai Khalik dan
“alam.

Maka "alam itu zhahir Haqgq ta'@la, ya‘ni mazhar-Nya. Dan Haqg ta'ala itu
bathin “alam, ya‘ni menzahirkan dia. Maka *a@lam itu dahulu daripada zhahir "ain Haqq
ta'dla, ya'ni ma’ lim-Nya pada diri-Nya, akan diri-Nya, di dalam diri-Nya, dan Haqq

ta’ala kemudian daripada zhahir “alamitu "ain "alam, ya‘ni menyatakan “alam.

Maka nyatalah pada hagigah Haqq ta‘ala jua Yang Esa lagi wujud (h. 4) yang
hakiki, dan segala ma siwallah itu sekali-kali tiada maujad hakiki, hanya wujud majaz
dan zhill jua. Maka zhuhOr dan buthGn awwaliyah wa akhiriyah dan segala i tibar-nya
bagi-Nya jua. lalah Awwal dan Akhir, Zhahir dan Bathin.

Adapun suatu syai' Yang Esa pada wujudnya sekali-kali tiada jadi berbanyak dan
berbilang, jikalau ia kelihatan pada beberapa tempat yang berbanyak dan berbilang
sekalipun. Umpama seorang insan atau suatu dian (lilin) yang terpasang, maka hantarkan
pada kelilingnya beberapa jirm-nya yang berlain-lainan rupanya, setengah besar dan
setengah kecil, setengah panjang dan setengah pendek, dan setengah tebal dan setengah
hirut (tipis), dan setengah bersih dan keruh, dan barang sebagian terdapat tidak adalah
kelihatan pada tiap-tiap jirm-nya itu rupa insan dan dian pada sebilang jirm-nya itu
berubah-rubah rupa dan warna, maka yang demikian itu sekali-kali tiada jadi berbanyak
dan berbilang insan dan diannya itu, lagi tiada berubah rupa dan warna keduanya, dan

tidak berpindah keduanya ke dalam jirmnya itu, dan tiada tertukar kenyataan setengah
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rupanya akan setengahnya. Maka bicarakan olehmu hai insan yang budiman, tamtsil ini,

supaya hasil bagimu “irfan dan wujdan. Walillahi al-matsal al-a'la.

Dan demikianlah wujud Allah Yang Esa, bila (tanpa-red) tamtsil. Umpamanya
insan dan a’yan Tsabitah itu umpama segala jirm-nya berlain-lainan lakon, maka tajalli
dan zhuhOr Haqg Ta'ala pada tiap-tiap a'yan kharijah itu kira-kira patut dan layak
penerimanya jua, lagi tiada tertukar zhuhlr Hagq Ta ala pada setengahnya, maka Dzat-
Nya Yang Maha Tinggi dan sekali-kali tiada jadi berbanyak dan berbilang dan berubah-
rubah sebab berbanyak dan berbilang-bilang segala mazhhar-nya. Tammat.
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C. Suntingan TeksKetiga dan Terjemahnya
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“0 Dalam teks aslinya tertulis < ! 4l

! Pembuangan "ya’ mutakallim" pada lafaz "ya Rabbi" adalah disebabkan oleh katsrah al-isti*mél,
yang penggunaannya sudah banyak di dalam al-Qur'an dan sudah ma’lam.

“2 Di dalam teks aslinya tertulis 15 & (tanpa n0n). Padahal tidak ada &mil yang me-nashab-kan atau
men-jazam-kannya.

*® Dalam teks aslinya tertulis <l 41y

* Dalam teks aslinya tertulis 4 3

** Dalam teks aslinya tidak disebutkan lafadz lagi.

*® Selengkapnya hadist tersebut berbunyi:
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Ahmad b|n AI| Abu Ya* Ia aI MUShI|I aI Tam|m| Musnad Abu Ya'la, tahqiq Husain Salim Asad,
Cet. Pertama, juz Il (Damaskus, Dar al-Ma’mdn li al-Turats, 1984), h. 528. Dalam riwayat lain, hadits
tersebut berbunyi:
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Menurut Husain Salim Asad, hadits di atas isnad-nya dha’if.
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*" Dalam teks aslinya tertulis padahal ta' itu hanya untuk mu'annats

“8 Dalam teks aslinya tertulis tanpa titik pada huruf ha’, sedangkan kalimat yang sesuai
dengan pembicaraan adalah

*° Dalam riwayat lain, hadits tersebut berbunyi:

3ls Ao Lghguly il JI Bl 3T Ao o dll Jguy b JUB I Jho e i oy LAe O
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Dikutip dari Ahmad bin Ali bin Tsabit al-Rifa‘i al-Husaini, al-Burhan al-Mu’ayyad, cet. Ke |, Juz
pertama, hl 62 (Beirut: Dér al-Kitab al-Nafis, 1408).

%0 Dalam teks aslinya tertulis

5! Dalam teks aslinya tertulis c==,Y's, padahal kalimat itu merupakan ‘athaf kepada kalimat

yang menjadi fa‘ilnya .

Al-‘Iragi, Barnamij ManzhOmah al-Tahgigat al-Haditsiyah, Bab Takhrij Hadits lhya’,
(Iskandariyah: Intdj Markaz NQr al-Islam li Abhats al-Qur'an wa al-Sunnah, tt), h. 431. Dalam riwayat
lain, hadits tersebut berbunyi:
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*% Hadits ini diriwayakan juga oleh al-Bukhari, Ahmad dan al-Nasai. Lihat Jalal al-Din al-Suythi,
dalam Jami® al-Ahadits.
% Selengkapnya hadits tersebut:
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T4j al-Din Abd. al-Kafi al-Subki, Thabagat al-Syafi‘iyah al-Kubrd, Tahqgiq Mahm(d Muhammad
al-Shanhdji, juz ke-6, (tk: Hijr li al-Thib&‘ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi*, 1413), h. 302

% Hadits ini terdapat dalam Jalal al-Din al-Suyfithi , juz ke-15, h. 482

% Hadits ini terdapat dalam kitab kanz al-'Ummal, al-lttihafat, dan kitab Dha'if al-Jami al-
Shaghir, karya Syaikh Albani. Dan Menurut Albani, hadits tersebut sangat dha‘if (Dha’if jiddan). Syaikh
Albani, Dha'if al-Jami” al-Shaghir, juz 3, h. 2699. lihat juga Ali bin Husam al-Din al-Hindi, Kanz al-
"Ummél fi Sunan al-Aqwal wa al-Af al, tahqiq Bakri Hayati Cet. Ke- 5, juz ke-1, (tk: Mu’assasah al-
Risalah, 1401) h. 52
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> Dalam teks aslinya tertulis tanpa waw “athaf
%8 Selengkapnya hadits tersebut berbunyi:
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Ahmad bin al- Husam aI -Baihaqi, al- Asma wa al- Shn‘at tahqiq Abdullah bin Muhammad al-
Hasyidi, Bab Fi Itsbatil Wajh, Juz ke-2, (tk: Maktabah al-Suwadi, tt), h. 83

*° Dalam teks aslinya tertulis sedangkan jamak dari <. adalah bukan
% Selengkapnya hadits tersebut berbunyi:
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Lihat Musnad Ab{ Hurairah, juz ke-11, h. 8. Dalam riwayat lain:

@;wo:\.:.al : "*"‘m\*“u&"“"d@ .4‘:\3\ ‘}I!ﬂd!’ﬂ;\.?y \yﬂ:.ij&\su.&\ d}.o)
Ahmad bin Ali Abl Ya‘la al-Mdshili al-Tamimi, Musnad Abd Ya'la, tahgiq Husain Salim Asad,
Cet. Pertama, juz 11, (Damaskus, Dar al-Ma’mdn li al-Turts, 1984), h. 528 h. 44
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® Dalam teks aslinya tertulis ¢ s
%2 Menurut Husain Salim Asad, hadits tersebut isnad-nya dha'if, lihat Musnad Ab( Bakar al-
Shiddiq, juz I, h. 123

% Dalam teks aslinya tertulis Lag>! A1
% Selengkapnya hadits tersebut berunyi:
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Muhammad Nashr al-Din bin N(h al-Albani, Slsilah al-Ah&dits al-Dha’ifah wa al-Maudh( ah
wa Atsaruha al-Sayyi’ fi al-Ummah, cet k-1, juz ke-14, (Riyadh: Dar al-Ma“arif, 1412), h. 288

85Ali bin Husam al-Din al-Hindi, Kanz al-"Ummal, op.cit., h. 421. hadits tersebut berstatus dha’i¥.

% Dalam teks aslinya tertulis sehingga sulit untuk difahami maknanya.

%7 Dalam teks aslinya tertulis Ll

% Ali bin Husam al-Din al-Hindi, Kanz al--Ummal, op.cit., h. 243.

% Dalam teks aslinya tertulis
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7 Dalam teks asli tertulis &1 V) )| Y &

™ Dalam teks aslinya tertulis : b
"2 Dalam teks asli tertulis
" Dalam teks aslinya tertulis lgasail
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" Dalam teks aslinya tertulis |5 5Y s padahal tidak ada ‘amil yang me-nashab-kan atau men-jazam-
kan.

7> Dalam teks aslinya tertulis 4s 3>k

"® Dalam teks aslinya tertulis sedang khabar kana itu harus di baca nashab.

" Dalam teks aslinya tertulis
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Terjemahan TeksKetiga

(h. 5) Fashl menerangkan keutamaan kalimat L& ilaha illa Allah. Allah
subhénahu wa ta'éla berfirman, “Fa‘lam annah( 14 ilaha illa Allah”. Dan Nabi
shallallahu "alaihi wa sallam bersabda, “Berkata Nabi Musa, "Wahai Tuhanku, beritahu
aku sesuatu yang mana aku akan mengingat-Mu dengan sesuatu tersebut!" Lalu Allah
berfirman, "Wahai Musa, katakanlah |& ilaha Illa Allah”. Nabi Musa berkata lagi,
"Wahai Tuhanku, hamba-hamba-Mu yang lain juga mengatakan demikian”. Allah
berfirman, "Katakanlah 1& ilaha illa Allah ". Nabi musa berkata, " L& ildha Illa Anta,
aku hanya menghendaki sesuatu yang Engkau khususkan untukku”, lalu Allah
berfirman, "Wahai Musa, seandainya ketujuh lapis langit beserta penghuninya dan ke
tujuh lapis bumi diletakkan di satu daun timbangan, dan kalimat & ilaha illa Allah di
daun timbangan yang lain, maka pastilah lebih unggul kalimat 1a iléha illa Allah.

(Hadits riwayat Abu Ya‘la, al-Hakim dan Turmudzi).

"8 Dalam teks aslinya tertulis

" Dalam teks aslinya tertulis «ic 34 ¢

8 Dalam teks aslinya tertulis 4zl

81 Dalam teks aslinya tertulis (ueal) xeall 2 2 dan ini membingungkan pemahaman
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Imam Ali bin Abi Thalib radhiallahu "anhu berkata, "Aku pernah bertanya
kepada Rasulullah shallallahu "alaihi wa sallam, "Ya Rasulullah, tunjukkan kepadaku
jalan yang paling dekat menuju Allah dan paling mudah dan paling utama menurut Allah
subhénahu wa ta'ala". Kemudian Rasulullah shallalldhu “alaihi wa sallam bersabda,
"Hendaknya engkau berdzikir mengingat Allah, baik secara rahasia (tersembunyi)
maupun secara terang-terangan!" Lalu Imam Ali radhiallahu "anhu berkata, "Semua
orang juga berdzikir kepada Allah. Aku hanya menghendaki sesuatu yang engkau
khususkan untukku”. Lalu Rasulullah berkata, "Perkataan yang paling utama yang aku
ucapkan, juga oleh nabi-nabi sebelumku adalah 1a ilaha illa Allah. Seandainya ketujuh
lapis langit beserta penghuninya dan ke tujuh lapis bumi diletakkan di satu daun
timbangan, dan kalimat |& ilaha illa Allah di daun timbangan yang lain, maka pastilah
lebih unggul kalimat 1a ilaha illa Allah”. (Hadits ini dituliskan oleh Syaikh Abd al-
Wahab al Sya‘rani di dalam kitab Madarij al-Salikin).

Dan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam berkata kepada Ab( Hurairah,
"Wahai Ab0 Hurairah, sesungguhnya setiap kebaikan yang engkau ketahui itu akan
ditimbang pada hari kiamat, kecuali kalimat syahadat 1a ilaha Illa Allah, karena
sesungguhnya kalimat tersebut tidak diletakkan di timbangan, sebab seandainya kalimat
tersebut diletakkan di timbangan seseorang yang mengucapkannya dengan shadiq
kemudian ditimbanglah ketujuh langit dan ketujuh bumi beserta isinya, maka kalimat 1&a
ildha illa Allah-lah yang lebih unggul dari semuanya”. (Diriwayatkan oleh al-Imam al-
Ghazali dalam kitab lhya” "UlOm al-Din).

la juga mengatakan bahwa Rasulullah shallalldhu “alaihi wa sallam bersabda,
"Orang yang paling berbahagia dan mendapatkan Syafa‘atku pada hari kiamat adalah
orang yang membaca la ilaha illa Allah dengan ikhlas dan mukhlis dari hatinya”. (Hadits
riwayat al-Bukhari dari Ab( Hurairah radhialldhu “anhu).

Rasullullah bersabda, "Seandainya orang yang mengatakan |& ilaha ill Allah
datang (kepada Allah) dengan membawa dosa seluas tanah di bumi, pastilah Allah akan

mengampuni dosa-dosanya”.



50

Rasul shallallahu "alaihi wa sallam bersabda, "Kalimat 1a ildha illa Allah tidak
didahului oleh amal apapun dan tidak menyisakan dosa apapun.” (Hadits riwayat lbn
Majah dari Ummi Hani radhiallahu “anhu).

Dan sabda Rasul shallallahu "alaihi wa sallam, "Jibril menceritakan kepadaku,
bahwa Allah berfirman la ilaha illa Allah adalah perlindungan-Ku, dan siapa yangmasuk
dalam perlidungan-Ku, maka ia akan selamat dari adzabku."

Sabda Rasul shallallahu "alaihi wa sallam, "Allah mengharamkan neraka bagi
orang-orang yang mengucapkan 1a iladha illa Allah, dan dia mengatakannya hanya
karena Allah". (Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim dan ‘Utban bin Malik
radhiallahu “anhu)

Sabda Rasul shallallahu "alaihi wa sallam, "Perbanyaklah membaca syahadat |a
ilaha illa Allah sebelum terhalang antara engkau dan kalimat tersebut, dan tuntunlah
(dengan kalimat syahadat) orang-orang yang akan meninggal dunia®. (Hadits riwayat
Abu Ya‘la dan abd al-Razzaq dari Abl Hurairah radhialléhu “anhu).

Rasul shallallahu "alaihi wa sallam (h. 6) bersabda, "Sering-seringlah engkau
membaca |a ilaha illa Allah dan istighfar, dan perbanyaklah, karena sesungguhnya iblis
mengatakan, “Aku membinasakan manusia dengan dosa-dosa dan mereka
membinasakanku dengan kalimat 14 ilaha illa Allah dan istighfar”. Maka ketika engkau
mengetahui hal tersebut, iblis akan menghancurkan manusia dengan hawa nafsunya
sedangkan manusia senang untuk mendapatkan petunjuk.” (Hadits riwayat Abd Ya‘la
dari Abl Bakar al-Shiddiqg radhiallahu “anhu).

Dan Sabda Nabi shallalldhu "alaihi wa sallam, “Dua kalimat, salah satunya
tidak ada yang dapat menghalangi antara dia dan ‘arsy, sedangkan yang satunya lagi
akan memenuhi langit dan bumi, yaitu kalimat 1a ilaha illa Allah dan Allahu Akbar”.
(Hadits riwayat Thabrani dari Mu*adz radhiallahu “anhu).

Dan diriwayatkan oleh Thabrani dari Ma‘gal bin Lisd radhiallahu “anhu,
“Segala sesuatu itu mempunyai kunci, dan kunci langit yang tujuh itu adalah kalimat 1&a
ildhailla Allah™.

Sabda Nabi shallallahu "alaihi wa sallam, “Tidak akan bertemu dua bibir
karena mengucapkan kalimat [a ildha illa Allah, dan juga tidak akan terhalang langit
hingga sampai ke ‘arys, suaranya akan menggema seperti gema (dengung) suara lebah,
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dan ia akan memberikan syafa at, serta pertolongan kepada orang yang membacanya.”
(Hadits riwayat al-Dailami dari Jabir radhiallahu "anhu).

Dan diriwayatkan di dalam sebuah hadits qudsi, “Allah berkata: Hambaku,
jika engkau menemui-Ku dengan dosa seberat bumi, tapi engkau tidak menduakan Aku
dengan sesuatu, maka akan Aku ampuni engkau dan Aku tidak peduli”. Di dalam
riwayat lain, “Aku akan temui juga engkau dengan seberat bumi pengampunan”.

Diriwayatkan dalam sebuah hadits, “Perbaharuilah iman kalian, dan
perbanyaklah membaca |a ilaha illa Allah”. Dan diriwayatkan pula bahwa seorang
hamba jika ia mengucapkan kalimat 1a ilaha illa Allah dan termaktub di dalam catatan
amalnya, maka tidak akan melewati sebuah catatan dosa kecuali ia akan menghapusnya,
sehingga ia mendapatkan kebaikan yang sama dengannya, lalu ia duduk di sampingnya”.

Dalam sebuah hadits dinyatakan, “Barang siapa yang akhir kalimat yang
diucapkannya lailahailla Allah, maka ia akan masuk surga”.

Syaikh AbQ al-Mawahib al-Syadzili mengatakan: “Amal yang terbaik bagi
seorang murid yang masih mempunyai hawa nafsu keduniaan adalah membaca kalimat
l& ilaha illa Allah, tapi jika ia telah mampu melenyapkan hawa nafsunya, maka bacaan
yang lebih bermanfaat baginya adalah lafz al-Jalalah (Allah-Allah).

Kemudian Maulana Sayyid Abdullah al-Haddad al-‘Alawi rahimahullah
berkata: “Ini adalah penyempurna. Ketahuilah sesungguhnya kalimat ini (1a ilaha illa
Allah) adalah dzikir yang paling komplit, paling bermanfaat, paling dekat untuk
terbukanya hati dan tersinari dengan cahaya Allah. Dzikir yang paling utama untuk
semua orang, karena ia mengandung beberapa makna dari beberapa rukun seperti
tahmid, tasbih dan yang lainnya. Maka hendaklah mereka untuk menjadikannya sebagai
wirid dan dzikirnya yang lazim (terus menerus), dan begitu juga tidak meninggalkan
wirid-wirid yang lain”.

Kemudian seorang hamba hendaknya menjadi salah satu dari tiga kelompok ini
yaitu salik, washil atau ghair salik. Dan masing-masing mereka hendaklah senantiasa
berdzikir dengan kalimat 1a ilaha illa Allah. Adapun orang yang salik dan yang ghair
salik,(h.7) maka karena sesungguhnya mereka melihat sesuatu, dan mereka mantap
dengan apa yang mereka lihat itu, sehingga sering sekali timbul kesyirikan yang samar,
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maka dibutuhkan sesuatu untuk membersihkannya, yaitu dengan muldzamah
(melazimkan) kalimat 1a ilahailla Allah.

Adapun bagi al-washil, maka karena sesungguhnya ia melihat sesuatu karena
Allah, maka selamanya dia tersibukkan dengan berdoa kepada Allah, dan tidak lepas di
dalam setiap waktunya untuk mengoreksi diri sendiri dari bahaya-bahaya yang tidak
pantas bagi magamnya. Maka kalimat 1a ilaha illa Allah ini baginya adalah dzikir yang
sangat utama.

Diceritakan bahwasanya Ab0 Bakar al-Shiddiq radhialldhu “anhu.
memasukkan kalimat tauhid di dalam semua perkataannya, maka setiap selesai berbicara
ia mengucapkan 14 ilaha illa Allah, kemudian baru meneruskan berkataan yang lain.
Dan ini adalah magam baga. Dan magadm baqa itu setelah magam fana. Maka tidak ada
sesuatu yang lebih utama bagi manusia selain muldzamah (melazimkan) dzikir kepada
Allah subhanahu wa ta ala, sebagaimana telah diterangkan di muka.

Ketika seorang salik ingin mendapatkan keutamaan-keutamaan dan tidak mau
melihat selain Allah maka hendaklah melazimkan lafazh “Allah Allah”, begitu
seterusnya sebagaimana disebutkan oleh orang-orang yang arif. Inilah keutamaan
kalimat tauhid ini (l& ilaha illa Allah). Adapun kalimat dzikir lain juga mempunyai
potensi yang sama, sebagai jalan menuju Allah subhéanahu wata ala.

Dan sebagian ulama radhiallahu "anhu mempunyai cara tersendiri di dalam
mengucapkan kalimat yang mulia ini, baik secara sirr ataupun jahr. Dan juga di dalam
syarat-syarat yang dibutuhkan oleh seorang yang berdzikir, yang selalu mengharap futdh
dari Allah subhénahu wa ta'éla, sebagimana diterangkan dalam kitab-kitab mereka.
Maka barang siapa yang ingin berjalan di jalan mereka hendaklah mengambil dari
mereka secara langsung, adapun karya mereka adalah sebuah jalan alternatif bila mereka
tidak ditemukan lagi. Dan Allahlah yang mempunyai pentunjuk dan kebenaran dan
hanya kepada-Nya lah tempat kembali dan taufig. Selesai

Penulisan karya ini selesai dilakukan pada hari Kamis, malam Jum‘at, tanggal
7 Syawal 128 H. Oleh tangan al-Faqir ila Allah, yang sedikit ilmu dan pemahamannya
yaitu Haji Ma‘raf ibn al-Marhim Haji Muhammad Hasyim. Mudah-mudahan Allah
mengampuni dosa-dosanya dan juga kedua orang tuanya. Amin, &min, amin.
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Tranditeras Teks Keempat

(h.8) Bismillahirrahménirrahim, alhamdulilladhi rabb al-"alamin, wa
shallallahu "ala sayyinina Muhammadin wa alihi wa shahbihi ajma’in.

Kemudian dari pada itu, maka inilah suatu risalah yang lathif lagi mukhtashar,
pada menyatakan ilmu Tasawuf serta termadzkdr dalamnya ilmu Tauhid atas jalan
kelakuan orang ahli salik, dan yaitu setengah dari pada ilmu yang ter-afdhal karena
bahwasanya adalah ia menafikan syirik jali dan khafi, ya“ni syirik yang zhahir dan syirik
yang bathin, kama galallahu ta'ala: “Fa’lam annahu la ilaha illa Allah”. Maka adalah
segala ahli tasawuf itu melazimkan dia karena menafikan mereka itu syirik yang tersesat

itu.

Maka arti syirik jalT itu yaitu barang yang memerintahkan hawa nafsunya yang
ammarah-nya kepadanya hingga berbuat ia akan perbuatan yang sia-sia, seperti kufur
dan maksiat dan makan ia akan makanan yang haram, dan meninggalkan sembahyang
lima waktu, dan meninggalkan puasa pada bulan ramadhan, dan barang sebagian dari

pada segala perbuatan rukun Islam, maka yaitu syirik jalT namanya.

Dan arti syirik khafi itu yaitu; lupa ia akan Allah di dalam hatinya dan ingat ia
akan barang suatu yang lain dari pada Allah, sama ada dari pada dunia atau akherat. Dan

jikalau karamah atau mukasyafah sekalipun maka inilah syirik khafi namanya.

Dan mudah-mudahan dipeliharakan Allah subhaanahu wa ta'ala kiranya kita
dari pada keduanya itu dengan hurmah penghulu kita Nabi Muhammad shallallahu

“alaihi wa sallam, serta dengan hurmah al-Qur'an yang ‘adzim, amin.

I'lam! ketahui olehmu hai thalib bahwasanya jikalau ada wujud syirik yang jalt
itu kepadamu maka keluarlah engkau dari pada nama manusia kepada nama hewan. Dan
apabila ada wujud syirik yang khafi kepadamu maka jauhlah engkau dari pada hadhrah
Haqq ta'ala, lagi jauh pula engkau dari pada sampai ilmu yang hakiki yang penolong
yang bangsa rubdbiyah, seolah-olah engkau orang ahli neraka jahannam. Maka tiada
sekali menerima akan makanan orang ahli al-jannah jikalau diberinya sekalipun, karena
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bahwasanya thabi"at orang ahli al-nér itu tiada sekali-kali menerima ia akan makanan
ahli al-jannah. Demikianlah ahwal manusia di dalam martabatnya, seperti firman Allah,
“Qad ‘alima kullu unasin masyrabahum”, ya‘ni bahwasanya mengetahuilah serta
menerima tiap-tiap (h. 9) manusia akan minumannya masing-masing dengan
martabatnya, dan tiada memberi manfaat jika manusia itu dengan minum yang tiada

menerima thabi" at-nya dan martabat-nya.

Dan ketahui olehmu wahai thélib bahwasanya manusia itu tiada sejahtera dari
pada fadhihah dan kehinaan melainkan dengan ilmu serta amal yang shalih, wallahu

alam.

Dan kata Syaikh Muhammad Ruslan rahimahullaah di dalam setengah risalah-
nya dengan menyatakan syirik khafi ““‘wa kullukum syirkun khafiyyun’, ya‘ni sekalian
kamu hai thalib, yaitu adalah syirik yang bathin itu, ya‘ni bahwasanya wujud kamu, adat
hidup kamu, dan perbuatan kamu sekalian itu menjadi dinding (hijab) bagi kamu kepada
hadhrah Allah subhanahu wa ta'ala. Dan seperti engkau lihat sekalian itu dari pada
Allah ta’ala, ya‘ni hendaklah tarjih-kan mata hatimu serta engkau ingatkan bahwasanya
Allah subhanahu wa ta ala itu yang menjadikan la akan dirimu dan hidupmu dan segala

perbuatanmu dan sekalian itu makhluk Allah jua, serta sebut olenmu & ilahailla Allah.

Tetapi jangan engkau lupakan barang telah kesebut ia di dalam Syarah Jauhar
al-Tauhid, dari pada masalah nafi dan itsbat. Maka yaitu bagi orang yang mubtadi pada
ilmu Tauhid dan adapun setengah dari pada orang yang ahli salik itu, maka adalah ia
memberi makna kalimat |a ilaha illa Allah itu dengan barang makna yang munasabah
dengan di atas martabat-nya dan ahwal-nya yang telah ma'r0f akan dia pada istilah
seperti kata setengah ahli salik; ’Ia mathliba wa I& magshida illa Allah, dan kata
setengah dari padanya; “la hadhira wa 1& masyhdda illa Allah™, dan kata setengahnya;
“la fa'ila illa Allah”, dan kata setengahnya; “l& hayya illa Alldh, dan kata
setengahnya; “la maujiada illa Allah, dan barang yang lainnya dari pada itu. Maka
segala makna yang tersebut itu khusus ia bagi orang yang ahlinya yang “arif ia pada

istilahnya. Dan haram bagi orang yang awam lagi mubtadi mengucap ia seperti kata
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mereka itu, sebab tiada tahu ia akan istilahnya dan sebab kurang amalnya dan
mujahadah-nya dengan hawa nafsunya, dan lagi sebab banyak najis yang bangsa bathin
di dalam hatinya dari pada segala sifat madzmamah di dalamnya, seperti hubb al-dunya
dan "ujub dan takabbur dan riya dan hasid dan sum ah, dan barang yang lainnya dari
pada barang yang telah kesebut di dalam Syarah Jauhar al-Tauhid.

Dan jikalau berkata orang yang mubtadi lagi ‘awam akan barang yang dikata
oleh orang yang ahli salik, seperti yang tersebut itu, maka iaitu bid ah yang terlebih
sangat lagi zindiq dan ada kalanya menjadi (h. 10) kufur sebab katanya itu. Maka sebab
itulah banyaklah ber-wasiat jumhdr ahli ilmu Tauhid dengan menegahkan ia akan
sekalian orang yang mubtadi lagi ‘awam dengan muthala ah ia akan kitab orang yang
ahli Wihdat al-wujad, ya‘ni kitab Martabat Tujuh, yang telah masyhur di dalam negeri
Jawa, dan melihat kitab orang yang ahli salik, supaya jangan tergelincir i'tigad orang

yang “awam.

Maka peliharakan olehmu hai thalib akan wasiat jumhdr ulama ini, supaya
sejahteralah engkau dari pada i'tigad tujuh puluh dua kaum yang amat sesat i'tigad
mereka itu, dengan nash khabar dari pada Rashulullah shallallahu "alaihi wa sallam atas

demikian itu.

Syahdan, banyaklah sesat orang Jawi®® yang tiada ditunjuk Allah akan jalan
mereka itu kepada jalan i"tigad ahl al-sunnah wa al-jama’ah, dengan mendapat ia akan
guru yang mursyid lagi yang meliharakan ia dengan munasabah ahwal manusia, lagi
memberi nasehat karena wajhullah ta’ ala akan anak muridnya. Maka sebab demikianlah
banyak sesat orang awam karena tiada memelihara ia akan yang musasabah di dalam
martabat-nya dan magamat-nya dan adab-nya, maka apabila berkata mereka itu dengan
beberapa perkataan seperti perkataan auliya'ullah ta'ala, dan seperti perkataan orang
yang telah sampai ia kepada ilmu yang hagigah hingga masuk ia kepada perkataan yang
menjadi kufur halnya, tiada tahu segala-gala ia akan perihal kesalahannya kepada Allah

8Kata-kata “Jawi” di kalangan masyarakat kota Mekkah dan Madinah digunakan untuk menyebut
masyarakat muslim Indonesia yang tinggal di kedua kota tersebut. Jadi yang dimaksud di sini bukan hanya
orang Indonesia keturunan Jawa.
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subhénahu wa ta'ala sebab terlebih sangat sesat, serta dengan yang haru biru syaithan
akan dia dengan memalingkan ia akan syari‘at penghulu kita Nabi Muhammad
shallallahu "alaihi wa sallam. Maka itulah Dajjal berupa manusia. Maka mudah-
mudahan disejahterakan Allah subhé&nahu wa ta @la akan kita dengan hurmah penghulu
kita Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam pada hal yang demikian itu. Armiin,

Dan sebab demikian itu, berkata Syaikh Muhammad Ruslan *“wassyari atu
lahum™ ya‘ni syari”ah Muhammadiyyah yang suci bagi orang yang awam lagi mubtadi,
tetapi orang yang mutawassithah dan orang yang muntahi terlebih sangat ia memelihara
akan syari"ah al-Muhammadiyah itu menjadi tunggul (tiang) agama Islam. Karena
bahwasanya syari"ah muhammadiyyah itu jikalau ta'allug (berkaitan) ia pada zhahir
‘ibadah maka yaitu syari‘at namanya, dan ibadah-pun namanya, dan ilmu al-yaqin-pun
namanya, dan banyaklah namanya demikian itu. Dan jikalau ta'alluq ia di dalam bathin
“ib&dah seperti hudhar hatinya dan ikhlash dan syukdr dan ridh& dan shabar, dan barang
sebagian dari pada segala sifat mahmadah, maka yaitu “ubldiyah namanya, dan "ain al-
yagin-pun namanya, dan setengah ulama menamai akan dia ilmu (h. 11) tharigah
namanya. Dan jikalau ta'alluqg ia pada rdh “ibadah, seperti sangat tujuh hatinya kepada
Allah ta'ala, tiada sekali-kali lupa hatinya kepada Allah subhénahu wa ta'é@la, dan tiada
berpaling hatinya kepada barang yang lain dari pada Allah ta'ala, seperti surga dan
neraka, dan barang sebagian, maka yaitu ‘ubddah namanya, dan haqgq al-yagin-pun
namanya, dan setengah ulama menamai akan dia ilmu hagigah, dan banyaklah “ibarah
ulama dengan menamai demikian itu. Dan jikalau ta'allug ia di dalam sirr “ibadah,
seperti tiada sekali-kali melihat ia pada perbuatan sendirinya akan amalnya dan
ibadahnya melainkan melihat ia dengan mata hatinya kepada Tuhan rabb al-"arsy al-
“azhim, serta kekal ia atas demikian itu, seperti sabda Nabi shallalléhu "alaihi wa
sallam di dalam béab al-ihsan, dan da'im ia dengan tujuh mata hatinya akan Dzat Allah
ta'ala, hingga ia lupa akan dirinya dan akan sekalian perbuatannya sebab sangat tujuh
hatinya akan Allah subhanahu wa ta ala, maka yaitu dinamai akan dia dengan akmal al-
“ubldah, dan akmal al-yagin-pun namanya, dan menamai pula setengah ulama pula

dengan ma rifah-pun namanya.
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Syahdan, ketahuilah olehmu hai thélib, bahwasanya magamat yang empat
martabat itu tiada keluar sekali ia dari pada nama syari ah muhammadiyyah yang suci,
ya‘ni semata-mata itu ilmu syari ah jua namanya. Tetapi manusia itu bersalahan di
dalam ahwal dan magam-nya dengan nasibnya dari pada Allah subhéanahu wa ta ala.
Firman Allah ta’ala di dalam al-Quran: ““gad ‘alima kullu unasin masyrabahum”, ya‘ni

serta telah mengenal serta menerima tiap-tiap manusia itu akan tempat minumya.

Demikianlah ahwal manusia seperti barang yang telah tersebut itu. Tetapi
thabi"at manusia itu tiada sekali-kali menerima akan nasibnya dari pada Allah
subhénahu wa ta'ala, hingga belajar dan berkata ia akan barang yang tiada diridhai
Allah subhénahu wa ta'ala. Karena bahwasanya ilmu yang telah diwajibkan Allah
subhénahu wa ta'ala atas tiap-tiap mukallaf itu, yaitu ilmu yang tiga perkara, pertama,
mengetahui ilmu ushdluddin, yang dinamai akan dia ilmu Tauhid kepada Allah dengan
sekedar kifayah-nya. Kedua, mengetahui ilmu Figh dengan sekedar kifayah
mengesahkan ibadahnya akan Allah ta’ala. Dan ketiga, mengetahui ilmu Tasawuf
dengan ilmu Tauhid yang telah tersebut di dalam Syarah jauhar al-tauhid. Maka

hendaklah engkau lihat di dalamnya, wallahu a’lam.

Syahdan, ketahui olehmu hai thélib, bahwasanya ilmu Tauhid yang disebut itu
yaitu tiga perkara, pertama tauhid dzati namanya, dan kedua tauhid shifati namanya, dan
ketiga tauhid af ali namanya. Maka arti tauhid yang bangsa dzati itu, maka hendaklah
engkau ketahui bahwasanya Allah ta'ala telah menjadikan la akan dirimu, serta ingat
engkau dengan senantiasa di dalam hatimu atas demikian itu dengan kata |1a ilaha illa

Allah, serta ikhlas hatimu dengan tujuh hatimu.

Adapun tauhid shifat itu, maka yaitu hendaklah engkau kenal dengan yakin
bahwasanya Allah ta'ala itu menjadikan la akan hidupmu, serta ingat engkau atas
demikian itu di dalam hatimu dengan d&'im tujuh hatimu dengan kata la ilahailla Allah,
(h. 12) serta memelihara akan maknanya demikian. Dan adapun tauhid af @ itu, maka

yaitu engkau kenal dan yakin bahwasanya Allah itu telah menjadikan la akan sekalian
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perbuatanmu, serta ingat hatimu dengan kata 1& iléha illa Allah, serta engkau

peliharakan maknanya syahadah.

Syahdan, ketahui olehmu hai thalib, bahwasanya tauhid yang tiga perkara itu asal
kebajikan dan yaitu menjadi ruh sekalian ibadah, dan wajib atas sekalian kamu hai thalib
di dalam mengikutinya. Mudah-mudahan disampaikan Allah subh&nahu wa ta ala akan
kita atas jalan yang demikian itu, dengan hurmah penghulu kita Nabi Muhammad
shallallahu "alaihi wa sallam, serta dengan berkat al-Qur’an yang “azhim.

Maka apabila lupa engkau salah satu dari pada yang tiga perkara itu, maka
jadilah engkau syirik khaff, seperti yang telah tersebut itu. Maka wajib pula atas kamu
membaharui dengan mengucap kalimat & ilaha illa Allah, serta memelihara akan

maknanya pada tiap-tiap waktu yang jangan engkau lupa akan Dia.

Maka tiap-tiap barang yang engkau lihat atau engkau dengar dari pada barang
suatu, maka ingatlah engkau kepada yang menjadikan dia, yaitu Allah subhanahu wa
ta'ala, yang bersifat la dengan Qudrah dan Iradah. Dan kata setengah ulama radhiallah
"anhu, apabila kelihatan akan makhluk maka kelihatan akan Khalik subhénahu wa
ta'ala. Dan kata setengah ulama ahli salik radhiallahu “anhu, dan apabila kelihatan akan
makhluk serta kelihatan akan Khalik subhanahu wa ta'ala. Dan kata setengah ulama
radhialldh "anhu kelihatan akan Khéalik dahulu maka kelihatan akan makhluk. Maka
martabat yang awal itu yang terlebih teguh lagi yakin, karena serta dalil. Dan martabat
yang kedua itu yang terlebih tinggi karena adalah bersamaan ingatnya akan makhluk dan
Khélik di dalam hatinya. Dan martabat yang ketiga itu yang terlebih akmal daripada
kedua, karena adalah melihat hatinya akan Allah subhénahu wa ta'ala yang bersifat
ilmu yang ta'alluq ia akan sekalian ma’'l0m-Nya. Maka setengah daripada ma’|Gm-Nya
itu yaitu Mahiyat mumkinat. Maka sangat yakin bagi segala ulama ahli salik bahwasanya
wujud segala makhluk yang zhahir pada kharijiah itu far* pada mahiyah mumkinat yang
tsabit di dalam ma’lim-Nya Allah subhéanahu wa ta ala yang azaliah.

Maka fikirkan olehmu di dalam hatimu hai thalib di dalam isyarah ini, karena

bahwasanya adalah di dalamnya itu bicara yang amat musykil, adalah yang terlebih
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indah lagi tiada sepertinya serta nadir (jarang -red) wujudnya di dalam hakikatnya, yang
tiada dapat ia dengan kata atau dengan belajar atas demikian itu dengan lisan, tetapi
demikian itu didapat akan dia dengan fadhl serta anugerah daripada Tuhan (h. 13) rabb
al-"arsy al- azhim.

Mudah-mudahan dimudahkan Allah subh@nahu wa ta @la dengan rahmat-Nya
akan Kkita serta dengan barakah syafaat nabi kita Muhammad shallallahu “alaihi wa

sallam, dengan mendapat yang demikian itu adanya, amin ya Rabb al-"alamin.

I'lam, ketahui olehmu hai thalib, bahwasanya permulaan jalan orang yang ahli
salik itu hendaklah ia sabar atas menanggung masyaqggah syari ah al-Muhammadiyah
yang suci daripada ‘aqidah orang-orang yang sesat lagi kufr, dan yaitu daripada segala
orang yang tujuh puluh dua kaum yang masuk mereka di dalam neraka jahannam, yaitu
telah termadzkur di dalam hadits nabi sallalléhu "alaihi wa sallam akan khabar
demikian. Dan lagi hendaklah sabar pula dengan menjauhi ia akan barang yang
ditegahkan nabi shallalléhu "alaihi wa sallam, dan ridha hatinya pada barang hukum
Allah yang jatuh atasnya. Maka ridha atas yang demikian itu terlebih afdhal jika amal
orang yang ahli salik dan jika ada ia daripada orang yang kafir sekalipun. Demikianlah
kata syaikh yang ‘arif billah Muhammad Ruslan di dalam Syarah Syaikh Zakariah
Rahmatullah "alaihimé.

Maka engkau fikirlah kata ini hai thalib, karena bahwasanya kelakuan yang
demikian itu terlebih afdhal bagi orang yang ahli salik, dan kelakuan orang yang ahli
salik itulah daripada barang suatu, serta sangat tujuh hatinya kepada Dzat Allah
subhénahu wa ta'ala, serta tiada sekali-kali berpaling hatinya kepada ma siwa Allah,
serta sangat khidmatnya kepada Khalik subhahanah( wa ta éla, hingga lupa ia akan
dirinya dari pada sangat tujuh hatinya serta khidmat ia akan kepada Tuhan Rabb al-"arsy
al-"azhim. Seperti kata sayyidina Ali radhialldhu "anhu; “Bermula lemah daripada
mendapat pendapat itu, itulah pendapatan”.

Maka ia itulah yang terlebih akmal pengenal ma'rifah kepada Allah subhénahu

wa ta ala. Maka yaitu ibarat daripada kesempurnaan perihal orang yang ahli salik, dan
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yaitu ketika sangat ghalabah-nya di dalam hal berkhidmat ia kepada Allah subhanahu
wa ta ala, serta tujuh hatinya yang bangsa rdhani kepada Tuhannya, hingga lupa akan
dirinya dan akan sekalian aghyar, sebab sangat tawajjuh-nya hingga merasa inilah ia
bahwasanya dirinya itu sangat lemah halnya, tiada daya upaya, seperti kata setengah ahli
salik radhiallahu “anhum hingga ia merasai akan tiadanya. Seperti firman Allah

subhanahu wa ta ala, “Dan telah Kuciptakan engkau dahulu padahal tiada ada sesuatu”

Dan jangan engkau syak bahwasanya orang ahli salik yang telah sampai akan
martabat mahabbah kepada Allah subhanahu wa ta'ala itu, maka gugurlah pada hak
orang itu sekalian amrulldh dan nahi-Nya. Bahwasanya manusia itu tiada gugur segala-
gala amrullah dan nahi-Nya pada hak orang itu selagi ada wujud akalnya di dalam
hatinya, melainkan jika hilang akalnya daripada hati orang itu, karena hadits nabi
shallallahu "alaihi wa sallam atas demikian (h. 14) itu, wallahu a’lam.

Dan barang siapa berkata bahwasanya orang yang ahli salik itu apabila sampailah
ia di dalam martabatnya kepada Allah, maka gugurlah daripada segala amrullah dan
nahi-Nya, tetapi ibadahnya orang itu dengan tafakkur jua serta berdiam diri, maka orang
itu mulhid namanya, terlebih sesat lagi dilaknatkan Allah ta'éla atasnya, dan segala
malaikat-Nya dan segala manusia. Maka betapa sah kata orang itu, bahwasanya yang
terlebih afdhal daripada makhluk itu penghulu kita Nabi Muhammad shallalléhu “alaihi
wa sallam, maka di dalam itupun tiada jua gugur daripadanya segala amrullah dan nahi-
Nya. Dan demikian lagi pada hak segala shahabat Rasulullah shallallahu "alaihi wa
sallam, radhiallah “anhum, itupun tiada jua gugur segala-gala pada hak mereka itu
amrullah dan nahi-Nya, lagi terlebih sampai mereka itu kepada martabat yang terlebih
tinggi. Maka tiada siapa yang mengetahui di dalam melainkan Allah ta'ala yang amat
tahu dan sekalian mereka itu terlebih afdhal makhluk Allah ta'ala, dan kemudian
daripada nabi dan malaikat yang mursal. Dan jangan engkau dengarkan hai thalib akan
perkataan orang yang sesat yang akan memalingkan dia akan syari‘at tunggal
Muhammadiyah yang amat suci lagi benar, dengan dalil nash al-Qur'an yang “azhim dan

hadits nabi Muhammad shallallahu "alaihi wa sallam.



77

Mudah-mudahan dijauhkan Allah subhanahu wa ta'ala kiranya kita daripada
i tigad orang yang sesat itu. Mudah-mudahan dikekalkan Allah akan kita sekalian Islam,
dengan melazimkan agama syari‘at Nabi kita Muhammad shallallahu "alaihi wa sallam,
amin.

Dan ketahui olehmu hai thalib, bahwasanya martabat ilmu itu tiga perkara.
Pertama “ilmu al-yagin, kedua "ain al-yagin, ketiga haqq al-yagin. Dan pada setengah
ibarah ulama yaitu kasyf al-galbi, dan kasyf al-nafs dan kasyf al-sirri.

Adapun arti “ilmu al-yaqin itu, yaitu barang yang hasil ia akan ma’'lim-nya
dengan nazhr dan istidlal, seperti mengetahui akan wujud api dengan dalil wujud asap.
Dan seperti demikianlah agama kita, mengetahui wujud Allah ta‘*ala dengan dalil wujud
alam serta baharunya. Dan arti "ain al-yagin yaitu barang yang hasil suatu baginya itu
dengan musyahadah dan mu‘ayanah, seperti melihat ia akan api daripada tempat yang
jauh. Dan seperti demikianlah agama mengenal ia akan wujud Allah ta‘ala dengan yakin
seperti kekal ingatnya di dalam hati. Dan barang yang dilihatnya daripada barang suatu
maka bertambah sangat ingatnya di dalam hatinya bahwasanya Allah subhanahu wa

ta'ala jua yang telah menjadikan dia, serta kekal ingatnya pada zhahir dan bathin-nya.

Dan arti haqq al-yagin itu, yaitu barang yang hasil baginya dengan mubasyarah,
seperti umpamanya masuk ia di dalam api serta merasai ia akan barang atsar api
daripada panasnya. Dan barang sebagian seperti demikianlah ia mengenal akan wujud
Allah ta‘ala serta kekal ingatnya pada zhahir dan béathin, dan sangatlah ia tujuh hatinya
yang bangsa rdhani kepada Allah subhanahu, (h.15) padahal tiada berpaling sekali-kali ia
akan barang sesuatu yang lain daripada Allah subhanahu wa ta'ala dari pada aghyar,
hingga lupa ia akan dirinya daripada sangat tujuhnya kepada Dzat Allah ta’ala.

Mudah-mudahan disampaikan Allah ta‘ala kiranya kita dengan rahmat-Nya,
seperti prihal yang demikian itu dengan berkah syafaat penghulu kita Nabi Kkita
Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam.

Syahdan, apabila ia masuk mengerjakan sembahyang, maka memeliharakanlah ia

akan segala syaratnya dan segala rukunnya, dan barang sebagian karena imtitsal ia akan
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amrullah, maka iaitu “ilm al-yagin namanya, dan syari‘at yang sucipun namanya. Maka
jaitu asal sekalian kebajikan yang tiada sepertinya. Maka apabila engkau himmat-kan
yang demikian itu serta ikhlas hatimu dan sabar dan tawakkal dan ridha dan gan&'ah dan
zuhud, dan barang sebagian daripada segala sifat yang mahmQdah, maka iaitu "ain al-
yagin namanya, dan tarigah pun namanya, dan "ubldiyah pun namanya, dan kasyf al-
galbi-pun namanya. Dan apabila engkau himmat-kan serta demikian itu dengan tujuh
hatimu yang bangsa sirri lagi rihani kepada Dzat Allah ta‘ala, yang telah menjadikan la
akan dikau dan sekalian perbuatanmu, serta kekal tujuhmu kepada-Nya, dengan tiada
sekali-kali berpaling engkau kepada barang suatu yang lain daripada Allah subhanahu
wa ta'ala, maka yaitu haqg al-yagin namanya, dan hagigah pun namanya, dan ‘ubldah

pun namanya, dan kasyf al-sirri pun namanya.

Maka jika engkau diberi Allah ta‘ala taufiq dengan fadhl-Nya dan dianugerahkan
bagimu dengan menghimmat-kan yang demikian itu dengan tujuh yang bangsa haqiqi
kepada hadhrah Dzat Allah ta‘ala, serta tiada berputusan sekali-kali sama ada dalam
sembahyang atau lainnya daripada sembahyang, hingga fana lah engkau daripada segala
aghyar dan k&'inat, serta da'im atas demikian itu, mudah-mudahan disampaikan Allah
ta‘ala akan dia atas demikian itu, dengan hurmah Nabi Muhammad shallallahu "alaihi

wa sallam, amin.

Maka fikirkan olehmu kata faqir ini yang telah ma qdl daripada kata jumhar
ulama ahli Slik, serta muwafagah mereka itu dengan segala imam ahli tasawuf dan ahli
salik, iaitu imam Abi al-Qasim Junaid al-Baghdady dan lainnya, seperti Syaikh al-
Qusyairi dan Imam al-Ghazéli, dan barang lainnya daripada segala masyayikh radhiallah
“anhum, dan sabda nabi shallallahu “alaihi wa sallam; “Bermula nama kebajikan itu
bahwa mengerjakan engkau akan ibadah akan Tuhanmu seolah-olah engkau lihat dengan
mata hatimu akan Dia, hingga fana lah engkau daripada kullu aghyar dan k&'inat
daripada sebab sangat tujuh (h. 16) mata hatimu kepada-Nya yang bersifat la dengan sifat
Rahman dan Jaméal. Dan jika tiada kuasa engkau dengan mengerjakan martabat yang

tersebut itu, maka tiadalah engkau lihat akan Dia, maka yakinlah di dalam hatimu
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bahwasanya Tuhanmu itu telah melihat la akan dikau, dan segala perbuatanmu, serta

kekal ingat hatimu akan demikian itu”.

Maka hendaklah engkau fikirkan akan hadits ini, karena bahwasanya di
dalamnya itu beberapa makna yang melengkapi ia pada syari‘at yang zhahir dan syari‘at
yang bathin, seperti barang yang tersebut di dalamnya itu.

Maka jika tiada kuasa engkau dari pada martabat yang telah tersebut itu, maka
wajib atasmu hai thalib melazimkan dengan barang yang dikata oleh faqir yang amat
dha’if daripada kata setengah ulama ahli sélik radhiallaah “anhum; “Fardhu atasmu hai
thalib, pada segala orang yang "awam, iaitu melazimkan syari ah al-Muhammadiyah
yang ashliyah lagi amat tinggi, serta sejahtera ia daripada kehinaan dunia dan akhirah,
daripada api neraka, dan diperolehnya akan nikmat syurga dengan karunia Allah
subhénahu wa ta ala, adalah seperti firman Allah ta‘ala, dengan memuji la akan umat
Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi wa sallam; “Adalah kamu hai umat
Muhammadiyah terlebih baik umat yang di-thahir-kan (disucikan) ia, jika manusia pada
jalan mabuk mereka itu dengan berbuat kebajikan dan menegahkan mereka itu segala
perbuatan munkar lagi ma'shiat, dan segala "agidah yang sesat daripada orang
Mu‘tazilah dan falsafah dan Rafidhiyah dan Jabariah dan Qadariah, dan barang sebagian
daripada tujuh puluh dua firgah kaum la natullah “alaihim ajma’in.

Adalah engkau hai segala ‘awam seperti hamba yang durhaka bagi Tuhannya
lagi lari daripada Tuhannya yang bersifat Qahhér dan sifat Rahméan dan bersifat Rahim.
Maka taubatlah kamu pada Tuhan kamu dengan taubat yang maqgbdl lagi nashGhah, serta
kerjakan olenmu dengan berkhidmah, ya‘ni dengan mengerjakanlah engkau akan
kebajikan dan jauhilah olehmu akan segala+ larangannya, (h. 16) karena lalah Tuhan kita
yang sebenarnya, yang menjadikan kita dan sekalian perbuatan kita. Dan adalah engkau
dengan dan rajd’, ya‘ni takut kepada Tuhanmu dan mengharap kepada rahmat Tuhanmu
yang bersifat Rahméan dan Rahim, serta mengerjakan engkau akan segala asbab-nya
datang rahmat Tuhanmu kepadamu, dan iaitu mengerjakan segala suruhan Allah ta’ala
kepadamu, dan menjauhi segala yang ditegahkan Allah subhanahu wa ta'ala kepadamu.

Dan lagi hendaklah membayangkan engkau dengan mengucap kalimat yang
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musyarrafah, dan yaitu 1a ilaha illa Allah, serta memelihara akan maknanya yang telah
kesebutkan dalam Syarah Jauhar al-Tauhid. Maka engkau lihatlah di dalamnya dan
membayangkan pula engkau dengan membaca shalawat dan salam atas Nabi
Muhammad shallallahu "alaihi wa sallam, serta hurmah dan ta zhim dan wagar akan
martabat Nabi Muhammad shallallahu "alaihi wa sallam, supaya beroleh syafa‘atnya di
dalam dunia dan akhirat, karena itulah menjadi pintu rahmat Allah ta‘ala di dalam dunia

dan akhirat shallallahu "alaihi wa sallam.

Khatimah, kata fagir yang telah mukhtdj akan rahmatullah subhanahu wa ta'ala,
adalah kuwasiatkan akan dikau hai thalib, hendaklah dengan memeliharakan syari ah al-
Muhammadiyah yang telah suci lagi benar, serta yang telah tersebut ia di dalam al-
Quran yang "azhim. Dan jangan sekali-kali engkau menaruhkan mutiara, yaitu ilmu ini
pada bukan tempatnya, karena bahwasanya demikian itu seperti menaruhkan mutiara
pada leher babi atau anjing, seperti yang tersebut di dalam khabar nabi shallallahu
“alaihi wa sallam akan demikian itu. Subhanahu rabbika rabb al-"izzati “amma yashifan,

wa salamun “ala al-mursalin, wa alhamdulillahi rabb al-"alamin. Wa sallallahu "ala

A A A A A A
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BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan
Dari kajian penulis terhadap naskah tersebut, terdapat beberapa fakta yang dapat
untuk diungkapkan :
1. Walaupun naskah ini tidak mempunyai halaman judul, namun dapat dipastikan
bahwa karya tersebut adalah karya asli Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani. Hal ini
didasarkan pada keterangan yang diberikan langsung oleh al-Palimbani dalam karyanya
Sair al-SAlikin (sebagaimana yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya).
2. Meskipun tidak terdapat keterangan tentang tahun penulisannya, namun dapat
dipastikan pula, bahwa karya tersebut ditulis sebelum tahun 1779 M, karena pada tahun
tersebut, al-Palimbani mulai menulis karya terakhirnya, Sair al-Salikin, yang berakhir
pada tahun 1788 M.
3. Naskah Palembang, yang menjadi objek kajian ini, adalah naskah salinan.
Penyalinannya dilakukan pada tahun 1868 M, oleh Haji Ma‘rdf bin Haji Muhammad
Hasyim. Menurut cucu penyalin, Haji Ma‘raf ini merupakan murid langsung dari al-
Palimbani. Namun penulis meragukan keterangan ini, mengingat jarak antara tahun
penyalinan (1868 M) dengan tahun wafatnya al-Palimbani 1788 M adalah 80 tahun.
Fakta ini tentunya sangat tidak meyakinkan, karena jika saja penyalin mulai belajar pada
al-Palimbani pada usia 20 tahun, maka ia sudah berusia 100 tahun pada saat menyalin
naskah ini. Pada usia yang tidak lagi muda ini, tentunya tidak mudah bagi seseorang
untuk melakukan hal tersebut. Kemungkinan yang lebih masuk akal adalah penyalin
(Haji Ma‘raf) ini adalah murid dari muridnya al-Palimbani. Apalagi fakta ini tidak
didukung oleh adanya keterangan tentang di mana Haji Ma‘raf ini belajar dan menetap
selama hidupnya.
4. Kalaupun pada masa hidupnya ia pernah melakukan ibadah haji, dan menahun
di sana, sebagaimana yang memang banyak dilakukan oleh para haji dan kyai asal

Indonesia pada abad ke 19, maka al-Palimbani pada waktu itu sudah meninggal dunia,
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sehingga kecil sekali kemungkinan ia bertemu dengan al-Palimbani pada tahun-tahun
tersebut.
5. Naskah ini terdiri dari empat fasal (teks), namun sistematika pembahasan
antara teks pertama, kedua dan seterusnya, tidak disusun seperti lazimnya urutan-urutan
pembahasan dalam kitab-kitab tasawuf. Kondisi ini tentunya dapat dimengerti,
mengingat naskah tersebut adalah catatan pelajaran yang didapatkan oleh al-Palimbani
dari gurunya Syaikh Muhammad al-Samman. Hanya saja, di dalam bab analisis (yang
tentang pokok-pokok ajaran al-Palimbani di dalam naskah), penulis akan berupaya
mensistematiskan pembahasannya, dengan tetap mengacu pada isi karya tersebut.
6. Dari telaahan penulis, terlihat bahwa penyalinan naskah ini dilakukan dengan
kurang teliti dan terkesan terburu-buru. Hal ini terlihat dari:
a. Terdapat penomoran ganda, yaitu pada halaman 12, sehingga naskah yang seharusnya
berjumlah 17 halaman, hanya tertulis 16 halaman.
b. Terdapat banyak sekali kekeliruan tulis, baik pada bahasa Arab Melayu maupun pada
teks yang berbahasa Arab.
c. Terdapat banyak sekali kekeliruan gramatikal, baik dari segi ilmu Nahwu maupun
ilmu Sharaf, sehingga dapat disimpulkan bahwa penyalin kurang berhati-hati dalam
penyalinan, terutama yang berkaitan dengan persoalan gramatik.
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